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“Tujuan belajar itu kedewasaan, dan otak kita tidak seperti tubuh kita, dapat terus 
tumbuh dewasa selama kita terus hidup” (Mortimer Adler) 
 
“Kau dapat mengajarkan sebuah pelajaran pada seorang siswa selama sehari, tapi 
jika kau mengajarinya belajar dengan menciptakan keingintahuan, dia akan lanjutkan 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas media gambar untuk 
meningkatkan kemampuan mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin pada anak autis 
di SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis 
penelitian kuasi eksperimen, yaitu Single Subject Research (SSR) dengan desain A-B-
A’. Subjek penelitian, yaitu satu siswa autis yang masih kesulitan dalam 
mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan instrumen tes kemampuan mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin 
pada anak autis. Data yang diperoleh dalam penelitian dianalisis menggunakan statistik 
deskriptif dan ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan jawaban benar subjek 
dalam mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin. Adapun hasilnya, yaitu baseline-1 
(A) menunjukkan data yang stabil dengan rentang 67,70%-78,96%, dan mean level 
73,33. Fase intervensi (B), menunjukkan data yang stabil dengan rentang 82,5%-
97,5%, dan mean level 90. Selanjutnya, pada fase baseline-2 (A’) juga menunjukkan 
data yang stabil dengan rentang 89,17%-104,17%, dan mean level 96,67%. Oleh karena 
itu, mean level dari baseline-1 ke baseline-2 mengalami peningkatan, yaitu 73,33 
menjadi 96,67, sehingga terjadi peningkatan sebesar 23,34, serta rendahnya persentase 
overlap, yaitu 0% pada kondisi baseline-1 dengan intervensi, dan 25% pada kondisi 
intervensi dengan baseline-2 Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
media Gambar efektif untuk meningkatkan kemampuan mengidentifikasi perbedaan 
jenis kelamin pada subjek autis yang berinisial PJC.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan sarana pengembangan diri manusia dalam 
kehidupan. Pendidikan dapat membantu manusia untuk mengoptimalkan segala 
kemampuan, potensi, minat, dan bakat yang dimiliki. Pendidikan memberikan 
dukungan yang besar untuk mengembangkan diri manusia dari aspek intelektual, 
sosial, fisik, moral, emosional, dan spiritual. Pendidikan merupakan hak bagi 
setiap anak. Oleh karena itu, setiap anak berhak mendapatkan pendidikan. hal itu 
sesuai dengan Undang-Undang Dasar 1945, pasal 31 ayat 1, yang berbunyi, 
“Setiap warga Negara berhak mendapat pendidikan”. Berdasarkan bunyi pasal 
dalam Undang-Undang Dasar 1945 tersebut dijelaskan bahwa setiap anak berhak 
mendapatkan pendidikan tanpa membeda-bedakan karakteristik, latar belakang 
sosial, etnik, agama, ras, dan gender. Begitu pun anak berkebutuhan khusus.  
Anak berkebutuhan khusus juga mendapatkan hak untuk memperoleh 
pendidikan seperti anak-anak lainnya. Hal itu sesuai dengan Undang-Undang 
Nomor 4 Tahun 1997 pasal 6 ayat 1 yang berbunyi, “setiap penyandang cacat 
berhak memperoleh pendidikan pada semua satuan, jalur, jenis, dan jenjang 
pendidikan”. Anak-anak berkebutuhan khusus tersebut merupakan anak 
berkebutuhan khusus dengan berbagai hambatan, seperti tunanetra, tunarungu, 
tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, anak berkesulitan belajar, anak berbakat dan 




perkembangan yang kompleks dan perlu pelayanan pendidikan yang khusus yaitu 
anak dengan gangguan autis. 
Anak autis merupakan anak berkebutuhan khusus yang memiliki 
hambatan perkembangan yang kompleks, yaitu gangguan proses perkembangan 
neurobiologis berat yang terjadi dalam usia 3 tahun pertama. Hambatan 
perkembangan tersebut meliputi, gangguan perkembangan bahasa, perilaku, dan 
interaksi sosial. Berdasarkan pendapat Hallahan & Kauffman (2009: 425), autism 
adalah sebuah hambatan perkembangan yang mempengaruhi komunikasi verbal 
dan non verbal dan interaksi sosial, umumnya gejala autis terlihat sebelum usia 3 
tahun, yang mempengaruhi kinerja anak, karakteristik lain autisme, yaitu 
keterlibatan dalam aktivitas berulang dan gerakan stereotipik, resistensi terhadap 
perubahan lingkungan atau perubahan rutinitas sehari-hari, dan respon yang tidak 
biasa untuk pengalaman sensorik. Anak autis biasanya memiliki karakteristik, 
seperti lebih suka menyendiri, sibuk dengan dunia sendiri, sulit melakukan kontak 
mata dengan orang lain, sulit melakukan komunikasi dengan orang lain, sering 
beralih perhatian, sehingga dalam hal akademik anak sulit memfokuskan 
perhatian pada pembelajaran  dan sulit untuk berkonsentrasi. Oleh karena itu, 
terdapat banyak masalah yang dialami oleh anak autis.  
Masalah-masalah yang dihadapi anak autis dapat berupa masalah 
akademik, perilaku, bahasa, komunikasi, motorik, dan interaksi sosial. Berbagai 
masalah tersebut dapat menghambat perkembangan, kemampuan, dan potensi 




dalam penelitian ini, yaitu sulit untuk mengidentifikasi jenis kelamin diri sendiri 
dan orang lain. 
Pengidentifikasian perbedaan jenis kelamin antara diri anak autis dengan 
orang lain sangat perlu diajarkan kepada anak autis tersebut. Hal itu bertujuan 
untuk mengenalkan anak autis tentang perbedaan laki-laki dan perempuan. 
Kemampuan mengenal perbedaan jenis kelamin ini berguna untuk kepentingan 
anak autis, karena kemampuan mengenal perbedaan jenis kelamin merupakan 
salah satu tugas perkembangan yang harus dimiliki pada masa kanak-kanak awal. 
Rita, dkk (2008: 98), mengemukakan bahwa tugas-tugas perkembangan pada 
masa kanak-kanak awal, meliputi belajar tentang perbedaan dan aturan-aturan 
jenis kelamin, kontak perasaan dengan orang tua dan orang lain, pembentukan 
pengertian sederhana mengenai realitas fisik dan realitas sosial, dan belajar 
membedakan salah dan benar.  
Oleh karena itu, pengenalan dan pengidentifikasian perbedaan jenis 
kelamin sangat penting dipahami oleh anak sebagai salah satu tugas 
perkembangan yang harus dilakukan dengan baik sebagai langkah dasar untuk 
menjalani fase perkembangan berikutnya. Havighurst dalam Monks, dkk (2006) 
mengemukakan bahwa tugas perkembangan merupakan tugas-tugas yang harus 
dijalani oleh setiap individu dengan baik, karena terpenuhinya tugas 
perkembangan tiap fase dengan baik dapat memberikan perasaan berhasil dan 





Terjalaninya tugas perkembangan dalam mengenal dan mengidentifikasi 
perbedaan jenis kelamin dengan baik merupakan dasar mengenal jati diri anak 
dan mengenal orang lain. Pengidentifikasian jenis kelamin diri sendiri berguna 
untuk mengenali jati diri dan identitasnya. Apalagi dalam kehidupan sehari-hari 
banyak kegiatan yang memerlukan pengenalan identitas diri, misalnya mengisi 
formulir, biodata, dan lain-lain. Hal itu seperti dikemukakan oleh Upton (2012: 
192), pemahaman diri sendiri sebagai individu merupakan bagian penting bagi 
perkembangan sosial, emosional, dan pribadi, karena ini merupakan identitas diri 
sebagai individu yang mencakup kesadaran pengalaman subjektif dan hubungan 
dengan orang lain. Berdasarkan pendapat tersebut, pengidentifikasian jenis 
kelamin diri sendiri menjadi sangat perlu diketahui oleh anak autis untuk 
mengenal identitas dirinya yang memiliki salah satu jenis kelamin. Begitu pula 
dengan pengidentifikasian jenis kelamin orang lain juga perlu diketahui oleh anak 
autis guna mengenali jenis kelamin orang lain, sehingga anak autis mampu 
mengenali perbedaan jenis kelamin diri sendiri dengan jenis kelamin orang lain 
yang berguna untuk kepentingan dirinya dan dalam berhubungan sosial dengan 
orang lain. 
Pengidentifikasian perbedaan laki-laki dan perempuan tersebut meliputi 
ciri-ciri fisik secara umum serta pakaian yang dikenakan oleh laki-laki dan 
perempuan secara umum. Pengidentifikasian ciri-ciri fisik antara laki-laki dan 
perempuan secara umum, yaitu ciri-ciri fisik yang wajar dan umum pada laki-laki 




perempuan, yaitu pakaian yang umum dan sepantasnya dikenakan laki-laki dan 
perempuan. Oleh karena itu, anak autis perlu pemahaman tentang  identifikasi 
perbedaan jenis kelamin. Namun, terdapat beberapa masalah yang menyebabkan 
anak autis belum mampu membedakan perbedaan jenis kelamin, sehingga perlu 
ditingkatkan kemampuan mengenal perbedaan jenis kelamin pada anak autis. 
Berdasarkan observasi di SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta, 
diketahui masalah-masalah yang menyebabkan belum meningkatnya kemampuan 
anak dalam membedakan perbedaan jenis kelamin. Masalah-masalah tersebut 
antara lain, keterlambatan anak autis dalam pemenuhan tugas perkembangan yang 
berupa pengenalan dan pengidentifikasian perbedaan jenis kelamin karena anak 
autis tersebut telah menginjak usia remaja, anak masih kesulitan mengidentifikasi 
perbedaan jenis kelamin karena menggunakan metode ceramah. Anak autis hanya 
dikenalkan perbedaan jenis kelamin oleh guru dengan membedakan secara lisan. 
Guru menjelaskan ciri-ciri laki-laki dan perempuan dan menanyakan kembali 
dengan menanyakan jenis kelamin temannya atau dirinya berdasarkan ciri-ciri 
tersebut, namun anak tersebut masih keliru dalam menjawab.  
Selain itu, belum adanya media pembelajaran yang digunakan untuk 
mengenalkan dan mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin bagi anak autis 
menyebabkan anak kesulitan dalam mengenal dan mengidentifikasi perbedaan 
jenis kelamin. Belum diketahuinya media yang efektif untuk meningkatkan 




menyebabkan kemampuan pengidentifkasian perbedaan jenis kelamin pada anak 
autis belum meningkat. 
Dikarenakan belum adanya media yang digunakan untuk mengenalkan 
dan mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin, sehingga belum diketahui media 
yang efektif  untuk pembelajaran pengidentifikasian perbedaan jenis kelamin pada 
anak autis. Oleh karena itu, perlu adanya media yang tepat untuk anak autis. 
Media yang digunakan untuk mengenalkan dan mengidentifikasi perbedaan jenis 
kelamin harus tepat dan menarik. Media pembelajaran yang menarik dapat 
membantu siswa dalam memahami pesan dan materi pembelajaran yang 
disampaikan. Media pembelajaran yang menarik juga mampu memberikan 
motivasi pada anak autis untuk memahaminya, sehingga pembelajaran dapat 
berjalan secara efektif dan efisien. Menurut Zulkifli (2010: 10) media 
pembelajaran adalah segala bentuk yang dipergunakan orang untuk proses 
informasi dalam pembelajaran, baik dalam bentuk cetak maupun audiovisual serta 
peralatan-peralatan yang mendukungnya guna memberikan motivasi dan inovasi 
pada pembelajaran, supaya terjadi proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 
Berdasarkan uraian di atas mengenai perlunya media pembelajaran yang 
menarik dan efektif untuk pembelajaran anak autis menganai pengidentifikasian 
perbedaan jenis kelamin, maka peneliti tertarik untuk meneliti keefektifan salah 
satu media yang cukup menarik perhatian anak autis dalam pembelajaran. Media 
pembelajaran yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini, yaitu media 




meningkatkan kemampuan mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin pada anak 
autis.  
Pemilihan media gambar tersebut dikarenakan anak autis memiliki 
ketertarikan pada pengalaman visual. Hal itu sesuai pendapat Chris dan Barry 
(2007:61) bahwa anak autis sering fokus pada suara, rabaan, rasa, bau, dan 
pengalaman visual, walaupun biasanya tidak fokus pada semuanya, sehingga 
cenderung pada pengalaman perseptual yang konkrit. Berdasarkan pendapat di 
atas, anak autis dalam penelitian ini juga tertarik dengan gambar, sehingga 
peneliti tertarik untuk menguji keefektifan media gambar untuk mengidentifikasi 
perbedaan jenis kelamin pada anak autis. 
Menurut Suwarna (2006: 134), media gambar berfungsi untuk menarik 
perhatian, memperjelas sajian ide, mengilustrasikan atau menghiasi fakta yang 
mungkin akan cepat terlupakan bila tidak digrafiskan (divisualkan). Oleh karena 
itu, media gambar dapat memudahkan siswa untuk mengingat materi yang 
disampaikan melalui visual, apalagi pada anak autis. Media gambar dalam 
penelitian ini tidak hanya media gambar pada umumnya. Media gambar ini 
memiliki keunggulan, yaitu disusun dalam bentuk buku yang berisi kumpulan 
kartu gambar laki-laki dan perempuan dan tulisan jenis kelamin, yaitu laki-laki 
dan perempuan, serta tulisan ciri-ciri jenis kelamin yang dapat dilepas dan 
dipasang pada kotak yang tersedia. Selain itu, media gambar ini mudah dibawa 




Penggunaan media gambar dalam penelitian ini, yaitu peneliti 
menunjukkan salah satu kartu gambar, dan menanyakan jenis kelamin gambar 
tersebut kepada siswa beserta ciri-cirinya. Jika jawaban siswa benar, siswa 
diminta menempelkan kartu gambar tersebut pada kotak yang tersedia dalam 
buku media gambar, serta menempelkan tulisan jenis kelamin dan ciri-cirinya. 
Jika siswa salah dalam menjawab, peneliti menjelaskan jenis kelamin gambar 
tersebut beserta ciri-cirinya, dan meminta siswa untuk menempelkan gambar 
tersebut pada kotak yang tersedia dalam buku media gambar. 
Berdasarkan tujuan peningkatan kemampuan mengidentifikasi perbedaan 
jenis kelamin dan penggunaannya tersebut, diharapkan media gambar efektif 
dalam meningkatkan kemampuan anak dalam membedakan dan mengidentifikasi 
perbedaan jenis kelamin.  
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 
permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 
1. Keterlambatan tercapainya tugas perkembangan masa kanak-kanak awal 
dalam mengenal perbedaan jenis kelamin pada anak autis. 
2. Pengidentifikasian perbedaan jenis kelamin pada anak autis masih terpusat 
pada metode ceramah.  
3. Belum adanya media yang digunakan dalam pengidentifikasian perbedaan 




4. Belum diketahuinya media yang efektif untuk meningkatkan kemampuan 
mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin pada anak autis. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang ada, untuk menghindari permasalahan 
yang meluas dan keterbatasan kemampuan peneliti, peneliti membatasi masalah 
penelitian ini pada masalah keefektifan media gambar untuk meningkatkan 
kemampuan mengenal perbedaan jenis kelamin pada anak autis kelas VII di SLB 
Autisma Dian Amanah Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka dapat disusun rumusan 
masalah, yaitu: apakah penerapan media gambar efektif untuk meningkatkan 
kemampuan mengenal perbedaan jenis kelamin pada anak autis kelas VII di SLB 
Autisma Dian Amanah Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menguji 
keefektifan penerapan media gambar untuk meningkatkan kemampuan mengenal 
perbedaan jenis kelamin pada anak autis kelas VII di SLB Autisma Dian Amanah 
Yogyakarta. 
F. Manfaat Hasil Penelitian 







Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan dalam pengembangan ilmu pengetahuan bidang pendidikan khusus 
anak berkebutuhan khusus, terutama dalam mengenalkan perbedaan jenis kelamin 
pada siswa autis. 
Manfaat Praktis 
a. Bagi Mahasiswa Pendidikan Luar Biasa  
Memanfaatkan penelitian ini untuk menambah pengetahuan dan 
wawasan bagi mahasiswa Pendidikan Luar Biasa dalam mengajarkan kepada 
siswa autis mengenai perbedaan jenis kelamin. 
b. Bagi siswa 
Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mengenal perbedaan 
jenis kelamin (laki-laki dan perempuan), sehingga siswa dapat membedakan 
jenis kelamin dirinya dan orang lain. 
c. Bagi guru 
Untuk membantu kegiatan belajar mengajar guru dalam mengenalkan 
perbedaan jenis kelamin bagi siswa autis. 
d. Bagi sekolah 
Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pembelajaran 
identifikasi perbedaan jenis kelamin bagi siswa autis. 
G. Definisi Operasional 




1. Siswa Autis 
Siswa autis yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah seorang siswa 
autis. Kemampuan motorik kasar dan halus yang dimilikinya kurang baik. Siswa 
tidak mampu menulis secara mandiri. Kemampuan menebalkan kata dan kalimat 
juga kurang baik, sehingga dalam pengerjaan soal tes kemampuan 
mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin ini dengan cara menjodohkan gambar 
dengan jenis kelamin dan ciri-ciri fisiknya. Siswa sudah mampu memahami 
perintah dengan sangat baik. Siswa tidak memiliki gangguan pada perilaku. 
Kemampuan membaca siswa sangat baik. Siswa mampu membaca dengan lancar 
dan mampu memahami isi bacaan. Siswa juga menyukai pembelajaran 
bergambar. Selain itu, siswa autis ini mengalami kesulitan dalam membedakan 
laki-laki dan perempuan, termasuk dirinya. Siswa mengalami kesulitan dalam 
mengenal dan mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempuan. 
2. Perbedaan Jenis Kelamin 
Perbedaan jenis kelamin dalam penelitian ini adalah perbedaan laki-laki 
dan perempuan. Perbedaan jenis kelamin ini meliputi, perbedaan ciri-ciri fisik 
laki-laki dan perempuan, dan perbedaan pakaian laki-laki dan perempuan. 
Perbedaan ciri-ciri fisik dan pakaian ini, seperti berkumis, berjenggot, gundul, 
memiliki penis, merupakan ciri-ciri laki-laki, sedangkan bersanggul, memiliki 






3. Media gambar 
Media gambar pada penelitian ini adalah media pembelajaran yang berupa 
gambar-gambar perbedaan laki-laki dan perempuan dari ciri-ciri fisik luar dan 
perbedaan pakaian laki-laki dan perempuan. Media ini berupa gambar perbedaan 
laki-laki dan perempuan disertai tulisan ciri-ciri fisik yang menunjukkan jenis 
kelamin. Media ini berupa gambar laki-laki dan perempuan. Gambar laki-laki dan 
perempuan diletakkan bersebelahan, dan di bawah gambar diberikan tempelan 
tulisan jenis kelamin dan ciri-ciri fisik pada gambar. Adapun contoh bentuk media 
gambar tersebut, sebagai berikut: 








A. Tinjauan Tentang Media Gambar 
1. Pengertian Media 
Menurut Azhar (2011: 3), kata media berasal dari bahasa Latin medius 
yang secara harfiah berarti „tengah‟, „perantara‟, atau „pengantar‟. Dalam bahasa 
Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada 
penerima pesan. Media adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang 
mengandung materi instruksional di lingkungan siswa yang dapat merangsang 
siswa untuk belajar. (Galuh, 2012: 17) 
Zulkifli (2010: 8), mengemukakan bahwa media diartikan sebagai 
perantara, penghubung, dan pengantar pesan dari pengirim pesan kepada 
penerima pesan. Sedangkan menurut (Zaki, 2008: 8), media adalah segala sesuatu 
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, dan minat serta perhatian siswa 
sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.  
Selain pendapat di atas, terdapat pula pendapat lain mengenai pengertian 
media. Media itu bukan hanya alat perantara, tetapi meliputi orang atau manusia 
sebagai sumber belajar yang dikondisikan untuk menambah pengetahuan dan 
wawasan, mengubah sikap siswa, atau untuk menambah keterampilan. (Wina 




Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa media adalah 
penghubung, perantara, dan pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 
untuk mempengaruhi pikiran, perasaan, dan minat seseorang supaya pesan yang 
diharapkan dapat tersampaikan. Oleh karena itu, media dalam penelitian ini 
merupakan alat yang digunakan oleh guru sebagai pengirim kepada siswa sebagai 
penerima untuk mempermudah penyampaian pesan, sehingga pesan yang 
diberikan mudah dipahami oleh siswa. 
2. Pengertian Media Pembelajaran 
Media pembelajaran adalah wahana penyalur pesan atau informasi belajar. 
(Tejo Nurseto, 2011: 21). Menurut Afrizal (2008: 2), media pembelajaran 
merupakan wadah dari pesan.  
Selain itu, terdapat pula pendapat lain mengenai media pembelajaran. 
Berdasarkan pendapat Rossie dan Breidle (1966: 3) dalam Wina Sanjaya (2008: 
163), media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk 
mencapai tujuan pendidikan, seperti radio, televisi, buku, koran, majalah, dan 
sebagainya, sedangkan menurut Zulkifli (2010: 10) media pembelajaran adalah 
segala bentuk yang dipergunakan orang untuk proses informasi dalam 
pembelajaran, baik dalam bentuk cetak maupun audiovisual serta peralatan-
peralatan yang mendukungnya guna memberikan motivasi dan inovasi pada 
pembelajaran, supaya terjadi proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 
Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa media 




baik dalam bentuk cetak maupun audiovisual guna memberikan motivasi, inovasi, 
dan meningkatkan minat siswa dalam belajar, sehingga proses belajar mengajar 
dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Oleh karena itu, media pembelajaran 
dalam penelitian ini merupakan alat yang digunakan oleh guru kepada siswa 
untuk mempermudah pembelajaran, sehingga pembelajaran yang diberikan 
mudah dipahami oleh siswa. 
3. Fungsi dan Tujuan Penggunaan Media 
Media memiliki fungsi yang penting untuk pembelajaran siswa guna 
meningkatkan kemampuannya. Menurut Dina (2011: 47), media memiliki fungsi 
untuk mengarahkan siswa untuk memperoleh berbagai pengalaman belajar, 
tentunya media tersebut harus tepat dan sesuai dengan tujuan belajar yang akan 
dicapai untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.  
Menurut Indah (2009: 41), penggunaan media memiliki berbagai tujuan, 
seperti: a. supaya siswa mampu mengamati langsung dan mendorong siswa untuk 
bertanya, b. untuk menarik perhatian siswa dalam belajar, c. untuk memberikan 
konsep atau gambaran yang konkrit dalam berpikir, d. untuk menghindari 
pemahaman yang abstrak dan sulit dipahami siswa, e. untuk meningkatkan 
konsep pemahaman siswa, sehingga materi yang diberikan melalui media tertentu 
dapat tahan lama dalam ingatan.  
Berdasarkan definisi fungsi dan tujuan penggunaan media di atas, media 
Gambar yang digunakan dalam penelitian ini berfungsi untuk membantu siswa 




dan bertujuan untuk memberikan konsep gambaran konkret mengenai perbedaan 
jenis kelamin dengan mengidentifikasi dari ciri-ciri fisik dan pakaiannya, 
sehingga siswa mampu memahami materi yang diberikan melalui media Gambar 
tersebut. 
4. Manfaat Media Pembelajaran 
Media pembelajaran memiliki berbagai manfaat dalam pendidikan. 
Menurut Safitri (2011: 14), media pembelajaran memiliki manfaat positif bagi 
keberhasilan proses pembelajaran yang nantinya memberikan dampak 
peningkatan kemampuan siswa dalam bentuk prestasi belajar yang memuaskan 
pada siswa.  
Menurut Dina (2011: 48), media pembelajaran memiliki manfaat sebagai 
berikut:  
a. menjadikan konkret berbagai konsep yang abstrak,  
b. mempermudah dalam pengenalan obyek yang berbahaya dan sulit didapat di 
lingkungan luar, misalnya mengenalkan konsep harimau, konsep turunnya 
salju, dll.,  
c. mampu membahas obyek yang sangat besar atau sangat kecil ke dalam kelas 
sesuai materi yang dipelajari, misalnya membahas pesawat, kapal, dan candi 
atau membahas mikroba, bakteri, dan virus. 
d. mampu memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat maupun terlalu lambat 




Berdasarkan definisi mengenai manfaat media, maka dalam penelitian ini, 
media yang digunakan untuk mengenalkan perbedaan jenis kelamin dengan cara 
mengidentifikasi memiliki manfaat untuk mempermudah siswa dalam mengenal 
perbedaan jenis kelamin. 
5. Pengertian Media Gambar 
Menurut Suwarna (2006: 134), media grafis adalah suatu jenis media yang 
menuangkan pesan dalam bentuk simbol-simbol komunikasi verbal, yang arti 
simbol ini perlu dipahami dengan benar agar proses penyampaian pesan dapat 
berhasil dengan baik dan efisien. Selain itu, media grafis berfungsi untuk menarik 
perhatian, memperjelas sajian ide, mengilustrasikan atau menghiasi fakta yang 
mungkin akan cepat terlupakan bila tidak digrafiskan (divisualkan).  
Menurut Wina Sanjaya (2008: 172), media visual merupakan media yang 
hanya dapat dilihat saja, tidak mengandung unsur suara, seperti film slide, 
transparasi, lukisan, foto, dan termasuk gambar, sedangkan menurut Rofidah 
(2009: 14), gambar merupakan bahasa yang umum, mudah dimengerti, dan 
dinikmati dimana-mana.  
Selain pendapat di atas, berdasarkan pendapat Nana Sudjana (2002: 101), 
media gambar merupakan sejumlah gambar, foto, lukisan, baik dari majalah, 
buku, koran, maupun dari sumber lain yang dapat digunakan sebagai alat bantu 
pengajaran. Media gambar juga mudah didapat dan murah harganya, dapat 
dinikmati dimana-mana, dapat digunakan untuk menambah kosakata baru dan 




Sudarwan (2010: 18), media gambar mempunyai nilai-nilai, yaitu bersifat 
konkret, tak terlalu terbatas pada ruang dan waktu, membantu memperjelas 
masalah, membantu kelemahan indera, mudah didapat, relatif murah, dan mudah 
digunakan.  
Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa media 
gambar adalah suatu media visual yang berupa gambar atau foto yang digunakan 
dalam pembelajaran, yang bersifat konkret, mudah digunakan, mudah dimengerti 
oleh peserta didik, menarik perhatian, mudah dibawa kemana-mana, dan dapat 
membantu memperjelas masalah. Dalam penelitian ini, media gambar yang 
digunakan bukan sekedar media gambar biasa. Media gambar dalam penelitian ini 
berupa kumpulan kartu gambar laki-laki dan perempuan yang terdapat perekat di 
belakang gambar yang dapat dilepas dan ditempel. Gambar tersebut ditempelkan 
pada kertas yang telah disusun menjadi buku, kemudian gambar laki-laki dan 
perempuan ditempelkan bersebelahan. Di bawah masing-masing gambar terdapat 
kolom jenis kelamin dan ciri-ciri yang menandakan jenis kelamin. Kolom tersebut 
merupakan tempat untuk menempelkan tulisan jenis kelamin (laki-laki atau 
perempuan) dan ciri-cirinya sesuai gambar, seperti berjenggot, berkumis, gundul, 
bersanggul, sedang hamil, memiliki penis, memiliki vagina, memiliki payudara, 
memakai seragam rok, memakai seragam celana, dan memakai dress. Oleh karena 
itu, media gambar ini yang diharapkan mampu membantu anak autis untuk 





6. Keunggulan dan Kelemahan Media Gambar  
Media gambar memiliki kelebihan atau keunggulan dan juga kelemahan. 
a. Keunggulan media gambar 
Menurut Dina (2011: 64), media gambar memiliki keunggulan, yaitu: 
1) Mudah dimengerti, dapat dinikmati, mudah dan murah didapatkan atau 
dibuat. 
2) Banyak memberikan penjelasan daripada menggunakan media verbal. 
3) Mampu memberikan detail dalam bentuk gambar apa adanya, sehingga 
anak didik mampu untuk mengingatnya dengan lebih baik. 
4) Mampu memecahkan masalah yang ada dalam media oral atau verbal. 
5) Sifatnya konkret. 
6) Mengatasi ruang dan waktu. 
7) Mengatasi keterbatasan pengamatan. 
8) Memperjelas suatu sajian masalah. 
Menurut Musfiratun (2013: 32), antara lain: 1) dapat menerjemahkan 
ide-ide yang bersifat abstrak ke dalam bentuk yang konkret, 2) banyak 
terdapat di dalam buku, 3) mudah dipakai, 4) relatif murah, 5) dapat 
digunakan pada berbagai tingkat pelajaran. 
b. Kelemahan media gambar 
Menurut Dina (2011: 65), yaitu menekankan persepsi indera mata, 
benda terlalu kompleks, dan ukurannya terbatas untuk kelompok yang besar, 




Menurut Musfiratun (2013: 32), yaitu: 1) terkadang begitu kecil jika 
diterapkan di kelas besar, 2) media gambar merupakan media, 3) untuk 
menunjukkan dimensi ketiga harus digunakan satu seri gambar dari obyek 
yang sama dengan sisi yang berbeda, 4) tidak dapat menunjukkan gerak, 5) 
tidak semua siswa mampu membaca gambar.  
Berdasarkan penjelasan di atas, media gambar memiliki kelebihan dan 
kelemahan yang tetap harus diperhatikan oleh guru. Media gambar dalam 
penelitian ini memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihan media gambar 
dalam penelitian ini, yaitu gambar dan tulisan dapat dilepas dan dipasang, 
mudah dibawa, bersifat konkret, memberikan gambaran yang dapat dilihat 
dengan jelas, memberikan kegiatan siswa untuk mencari dan menempel 
gambar laki-laki atau perempuan, serta mencari dan menempel tulisan jenis 
kelamin dan ciri-ciri yang menandakan jenis kelamin, sehingga siswa tidak 
hanya mendengar dan melihat. sedangkan kelemahan media gambar dalam 
penelitian ini, yaitu hanya bersifat 2 dimensi, sehingga tidak dapat diraba 
bentuknya. 
7. Efektivitas Media Pembelajaran Gambar 
Penggunaan suatu media pembelajaran untuk siswa tidak dapat asal 
menerapkan pada siswa. Seorang guru perlu memilih media yang tepat digunakan 
untuk pembelajaran siswa. Dalam pemilihan suatu media pembelajaran, terdapat 
beberapa kriteria yang digunakan dalam memilih media. Hal itu bertujuan untuk 




media pembelajaran yang digunakan dapat efektif. Menurut Eriksson dan Curl 
(1979) dalam Dina (2011: 36), kriteria yang digunakan dalam memilih media, 
yaitu: 
a. Isi media pengajaran tersebut berguna dan penting bagi anak didik. 
b. Kandungan media tersebut menarik minat anak didik. 
c. Formatnya sesuai dengan pengaturan aktivitas belajar. 
d. Bahan yang digunakan valid, mudah didapat, dan tidak ketinggalan zaman. 
e. Fakta dan konsepnya dikaji dari sisi kepadatannya. 
f. Kandungan media tersebut berkaitan dnegan tujuan yang telah ditetapkan 
secara khusus. 
g. Kandungan media tersebut memang sesuai dengan kondisi dan situasi 
mutakhir. 
h. Bahan atau materi dari media tersebut bukan sesuatu yang bisa menimbulkan 
kerugian, kontroversi, dan membahayakan. 
i. Bahan dan materinya tidak menimbulkan sesuatu yang bersifat propaganda, 
yang tidak sesuai dengan tujuan pendidikan. 
j. Media pengajaran tersebut mempunyai sisi kreatif dengan kualitas teknis yang 
baik, gambarannya jelas dan menarik. 
k. Media pengajaran tersebut mempunyai rancangan yang baik, rapi, dan 
terstruktur dengan baik. 
Menurut Dina (2011: 66), media pengajaran yang baik sebaiknya 




relatif, dan mengandung gerak dan perbuatan. Oleh karena itu, media gambar 
dapat efektif karena memenuhi kriteria seperti di atas. 
B. Mengidentifikasi Perbedaan Jenis Kelamin 
1. Pengertian Mengidentifikasi 
Menurut Yosfan (2005: 47), identifikasi erat kaitannya dengan kata, 
mengenal, menandai, dan menemukan, yang mana kegiatan identifikasi ini 
bertujuan untuk mengenal dan menandai sesuatu. Oleh karena itu, 
mengidentifikasi berarti proses mengenal dan menandai sesuatu. Proses 
mengidentifikasi dalam penelitian ini, yaitu proses mengidentifikasi perbedaan 
jenis kelamin yang akan diajarkan pada anak autis. Proses identifikasi ini 
bertujuan untuk mengajarkan anak autis mengenai perbedaan jenis kelamin. 
2. Pengertian Jenis Kelamin 
Menurut Sugihastuti & Itsna (2007: 5), jenis kelamin merupakan 
penggolongan biologis yang didasarkan pada sifat reproduksi potensial. 
Perbedaan yang ditentukan secara biologis, yang secara fisik melekat pada 
masing-masing jenis kelamin, laki-laki dan perempuan. Perbedaan jenis kelamin 
merupakan kodrat atau ketentuan Tuhan, sehingga sifatnya permanen atau 
universal. (Dewi, 2010: 2).  
Oleh karena itu, jenis kelamin adalah perbedaan antara laki-laki dan 
perempuan, yang berupa ciri-ciri fisik dan segala sesuatu yang melekat pada 
masing-masing jenis kelamin yang merupakan kodrat dari Tuhan, yang sifatnya 




3. Perbedaan Jenis Kelamin 
Menurut Riant (2008: 3), perbedaan jenis kelamin adalah perbedaan 
biologis yang merupakan kodrat Tuhan. Secara fisik, laki-laki dan perempuan 
berbeda, ini dapat dilihat dari identitas jenis kelamin, bentuk dan anatomi tubuh, 
juga komposisi kimia dalam tubuh. (Aminah dan Shinta, 2011: 21).  
Perbedaan jenis kelamin mengandung pengertian laki-laki dan perempuan 
terpisah secara biologis. Laki-laki memiliki fisik yang kuat, otot yang kuat, 
memiliki jakun, bersuara berat, memiliki peni, testis, sperma yang berfungsi 
untuk alat reproduksi dalam meneruskan keturunan, sedangkan perempuan 
memiliki hormon yang berbeda dengan laki-laki, sehingga terjadi menstruasi, 
memiliki ciri-ciri fisik dan postur tubuh yang berbeda dengan laki-laki. (Ike, 
2012)  
Jenis kelamin biologis inilah merupakan ciptaan Tuhan, bersifat kodrat, 
tidak dapat berubah, tidak dapat dipertukarkan dan berlaku sepanjang zaman. 
(Herein, 2013: 2) 
Pada usia-usia hingga tiga tahun, anak mulai mengenal peran jenis 
kelamin, yaitu kesadaran tentang hal yang lazim dilakukan oleh laki-laki dan 
perempuan. Dasar dari pengetahuan tentang peran jenis kelamin ini adalah 
pengenalan identitas jenis kelamin yang kelak akan membuat anak menentukan 
jalan hidupnya dan memilih pekerjaan. Biasanya, anak belajar mengenal peran 
jenis kelamin dengan melakukan imitasi terhadap peran orang dewasa dengan 




peran jenis kelaminnya, biasanya tidak akan cemas dan ragu akan identitasnya, 
dan anak akan bisa menjelaskan dengan yakin bahwa dirinya tetap laki-laki atau 
tetap perempuan. (Widya, dkk, 2003: 14-16) 
Perbedaan jenis kelamin dalam penelitian ini, yaitu perbedaan antara laki-
laki dan perempuan yang dilihat dari ciri-ciri fisik serta pakaian yang dikenakan 
oleh laki-laki dan perempuan secara umum sesuai budaya Negara sendiri. Block 
dalam Hurlock (1978: 156) mendefinisikan peran jenis kelamin dengan lebih 
spesifik sebagai gabungan sejumlah sifat yang oleh setiap orang diterima sebagai 
karakteristik pria dan wanita dalam budayanya. Oleh karena itu, dalam penelitian 
ini, perbedaan jenis kelamin yang dimaksud berupa perbedaan laki-laki dan 
perempuan sesuai karakteristik ciri-ciri fisik dan pakaian yang dikenakan laki-laki 
dan perempuan secara umum sesuai budaya Negara ini.  
4. Tujuan dan Fungsi Mengidentifikasi Perbedaan Jenis Kelamin 
Mengenal perbedaan jenis kelamin dengan cara mengidentifikasi 
perbedaan laki-laki dan perempuan sangat penting dimiliki oleh setiap anak, 
termasuk anak autis. Hal itu dikarenakan mengenal perbedaan jenis kelamin 
merupakan salah satu tugas perkembangan pada masa kanak-kanak awal yang 
harus dipenuhi. Menurut Rita, dkk. (2008: 98), tugas-tugas perkembangan pada 
masa kanak-kanak awal yang harus dipernuhi, yaitu: 
a. Belajar perbedaan jenis kelamin beserta aturan-aturan jenis kelamin. 





c. Belajar membentuk pengertian sederhana, yang meliputi realitas fisik dan 
realitas sosial. 
d. Belajar mengembangkan kata hati yang berupa pembedaan sesuatu yang salah 
dan yang benar, yang jujur dan yang bohong. 
Menurut Hurlock (1978: 136), selama masa pra sekolah atau masa kanak-
kanak awal, anak mengalami minat pada seks atau jenis kelamin yang dipusatkan 
pada pertanyaan-pertanyaan mengenai perbedaan jenis kelamin dari ciri-ciri fisik 
dan penampilan, seperti alasan mengenai tubuh pria dan wanita berbeda, alasan 
mengenai tubuh anak-anak berbeda dengan tubuh orang dewasa, alasan mengenai 
pakaian pria dan wanita berbeda, dan melakukan hal yang berbeda. 
Berdasarkan penjelasan di atas, belajar mengenal perbedaan jenis kelamin 
merupakan salah satu tugas perkembangan pada masa kanak-kanak awal yang 
harus dipenuhi. Oleh karena itu, mengenal perbedaan jenis kelamin dengan cara 
pengidentifikasian perbedaan laki-laki dan perempuan perlu diajarkan pada anak 
autis. Hal itu bertujuan sebagai pemenuhan tugas perkembangan, apalagi anak 
autis dalam penelitian ini telah menginjak usia pubertas, sehingga anak 
mengalami keterlambatan dalam pemenuhan tugas perkembangan pada masa 
kanak-kanaknya. 
Pengajaran mengenai pengenalan dengan cara mengidentifikasi perbedaan 
jenis kelamin pada anak autis ini sangat penting sebagai salah satu tugas 
perkembangan yang harus dipenuhi anak autis untuk dasar menjalani fase 




Monks, dkk (2006) mengemukakan bahwa tugas perkembangan merupakan 
tugas-tugas yang harus dijalani oleh setiap individu dengan baik, karena 
terpenuhinya tugas perkembangan tiap fase dengan baik dapat memberikan 
perasaan berhasil dan bahagia, serta dapat menjalani fase perkembangan 
berikutnya dengan baik dan lancar. Selain itu, Rita, dkk. (2008: 6) juga 
mengemukakan bahwa apabila seseorang individu tidak melaksanakan atau gagal 
dalam menguasai tugas perkembanagannya, maka akan terbentuk konsep diri 
yang negatif.  
C. Hakikat Anak Autis 
1. Pengertian Anak Autis 
Ada berbagai pendapat mengenai pengertian autis. Secara etimologis kata 
“autisme” berasal dari kata “auto” dan “isme”. Auto artinya diri sendiri, 
sedangkan isme berarti suatu aliran/ paham. Dengan demikian autisme diartikan 
sebagai suatu paham yang hanya tertarik pada dunianya sendiri. (Yosfan, 2005: 
14) 
Menurut Individuals with Disabilities Education Act (IDEA) dalam 
Hallahan, dkk. (2009: 425), pengertian autis yaitu: 
A developmental disability affecting verbal and non verbal 
communication and social interaction, generally evident before 
age 3, that affects a child’s performance. Other characteristics 
often associated with autism are engagement in repetitive activities 
and stereotyped movements, resistance to environmental change or 
change in daily routines, and unusual responses to sensory 
experiences. The term does not apply if a child’s educational 
performance is adversely affected primarily because the child has 




Berdasarkan pendapat di atas, dapat diartikan bahwa autism adalah sebuah 
hambatan perkembangan yang mempengaruhi komunikasi verbal dan non verbal 
dan interaksi sosial, umumnya terlihat sebelum usia 3, yang mempengaruhi 
kinerja anak. Karakteristik lain yang sering dikaitkan dengan autisme, yaitu 
keterlibatan dalam aktivitas berulang dan gerakan stereotipik, resistensi terhadap 
perubahan lingkungan atau perubahan rutinitas sehari-hari, dan respon yang tidak 
biasa untuk pengalaman sensorik. Istilah ini tidak berlaku jika kinerja pendidikan 
anak dirugikan terutama karena anak mengalami gangguan emosional yang 
serius. 
Biasanya anak tersebut sudah memiliki keterlambatan perkembangan 
kemampuan selama 3 tahun pertama, usia dari seorang anak juga berpengaruh 
terhadap tingkat keparahan yang tampak dari gangguan itu. (Mirza, 2008: 12) 
Menurut Smith (2006: 150), autism adalah suatu kelainan neurologis 
(neurological disorders) yang seringkali mengakibatkan ketidakmampuan 
interaksi komunikasi dan sosial, sedangkan menurut Pamuji (2007: 2), anak autis 
adalah anak yang mengalami gangguan perkembangan fungsi otak yang ditandai 
dengan adanya kesulitan pada kemampuan interaksi sosial, komunikasi dnegan 
lingkungan, perilaku dan adanya keterlambatan pada bidang akademis. 
Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa anak autis 
merupakan anak yang memiliki gangguan perkembangan secara kompleks yang 
meliputi hambatan pada perilaku, bahasa, dan interaksi sosial, dengan gejala yang 




memiliki hambatan, yaitu terkadang masih sibuk dengn dunia sendiri serta kurang 
fokus dalam pembelajaran. 
2. Karakteristik Anak Autis 
Anak autis memiliki berbagai karakteristik. Berdasarkan penjelasan dari 
American Psychiatric Association (2013: 1), anak dengan gangguan autis 
cenderung memiliki gangguan komunikasi, seperti tidak tepat dalam menanggapi 
percakapan, salah dalam membaca interaksi nonverbal, atau kesulitan dalam 
membangun pertemanan atau interaksi yang tepat. 
Menurut Joko Yuwono (2012: 28), ciri-ciri atau karakteristik anak autis 
dapat diamati dari perilaku, interaksi sosial, dan komunikasi bahasa. 
a. Perilaku 
Perilaku anak autis, yaitu cuek terhadap lingkungan, perilaku tak 
terarah (mondar-mandir, lari-lari, melompat-lompat, berputar-putar, dll), 
kelekatan terhadap benda tertentu, perilaku tak terarah, rigid routine, tantrum, 
Obsessive-Compulsive Behavior, terpukau terhadap benda yang berputar atau 
benda yang bergerak. Anak autis dalam penelitian ini memiliki karakteristik 
perilaku, seperti tersenyum dan tertawa sendiri, dan sering memutar-mutar 
rambut sendiri. 
b. Interaksi sosial 
Ciri-ciri interaksi sosial anak autis, yaitu tidak mau menatap mata, jika 
dipanggil tidak menoleh, tidak mau bermain dengan teman sebayanya, asyik 




Berdasarkan pengertian tersebut, siswa dalam penelitian ini mampu 
berinteraksi sosial, namun ketika ditanya dan diminta melakukan sesuatu. 
c. Komunikasi bahasa 
Karakteristik dari komunikasi bahasa anak autis, yaitu terlambat 
bicara, tidak ada usaha untuk berkomunikasi secara non verbal dengan bahasa 
tubuh, meracau dengan bahasa yang tidak dapat dipahami, ekolalia, dan tidak 
memahami pembicaraan orang lain. Berdasarkan pengertian tersebut, siswa 
auts memang memiliki hambatan komunikasi, namun siswa dalam penelitian 
ini sudah mampu berkomunikasi secara verbal ketika menjawab pertanyaan. 
Menurut Handojo (2003: 13), karakteristik anak autis antara lain: 
a. Selektif berlebihan terhadap rangsang. 
b. Kurangnya motivasi untuk menjelajahi lingkungan baru. 
c. Respon stimulasi diri sehingga mengganggu integrasi sosial. 
d. Respon unik terhadap imbalan (reinforcement), khususnya imbalan dari 
stimulasi diri. 
Sedangkan menurut Bonny (2003: 24), karakteristik anak autis antara lain: 
a. Selektif yang berlebihan terhadap rangsangan sehingga kemampuan 
menangkap isyarat yang berasal dari lingkungan sangat terbatas. 
b. Kurang motivasi untuk menjelajah lingkungan baru atau memperluas lingkup 
perhatian anak. 
c. Memiliki respon stimulasi diri tinggi, misalnya bertepuk tangan, mengepak-




d. Memiliki respon terhadap imbalan. 
Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik 
anak autis, yaitu sulit melakukan kontak mata, seakan asyik dengan dunia sendiri, 
melakukan gerakan yang berulang-ulang, ekolalia, kelekatan terhadap suatu 
benda, menyukai benda-benda yang kurang bermanfaat, tidak mau dirubah 
rutinitasnya, sulit untuk berinteraksi sosial dengan orang lain, kesulitan dalam 
komunikasi, respon tak sesuai tak ada respon terhadap suara, sedangkan 
karakteristik siswa dalam penelitian ini, yaitu siswa sudah mampu melakukan 
kontak mata, namun terkadang asyik dengan dunia sendiri, dan terkadang 
melakukan gerakan berulang dengan memutar-mutar rambutnya. 
D. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Indah Setyaning Jati pada tahun 2009 dengan 
judul “Penggunaan Media Gambar untuk Mengatasi Kesulitan Belajar 
Membaca Permulaan di Kelas I SD Negeri Karangwaru I Kecamatan Plupuh 
Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran 2008/ 2009”. Subjek dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas I dengan jumlah 13 siswa. Penelitian tersebut 
menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas.  Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dengan observasi dan tes. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa sebelum dilakukan tindakan, nilai rata-rata kelas bahasa 
Indonesia materi membaca permulaan hanya 59. Setelah dilakukan tindakan 




kelas menjadi 62, dengan 8 siswa yang belum mencapai KKM. Pada siklus II, 
nilai rata-rata kelas menjadi 68,5, dengan 5 siswa yang belum mencapai 
KKM. Pada siklus III, nilai rata-rata kelas menjadi 78,5, dengan 1 siswa yang 
belum mencapai KKM.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Safitri Rochmani pada tahun 2011 dengan 
judul “Penggunaan Media Gambar untuk Meningkatkan Prestasi Belajar 
Bahasa Mandarin Siswa Kelas V di SD Tripusaka Surakarta”. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas V SD Tripusaka Surakarta dengan jumlah  
siswa. Penelitian ini menggunakan jenis quasi eksperimen. Teknik 
pengumpulan data, yaitu berupa observasi, studi pustaka, wawancara, dan 
dokumentasi. Pembelajaran dilaksanakan 8 kali pertemuan, 1 pertemuan 
untuk perkenalan, 6 kali pertemuan untuk pemberian materi ajar, dan 1 
pertemuan untuk tes akhir pertemuan. Tes dilakukan secara lisan dan tertulis. 
Hasil tes siswa mengalami peningkatan dari nilai rata-rata 64 sebelum 
menggunakan media gambar dan menjadi 87,5 setelah menggunakan media 
gambar.  
E. Kerangka Pikir 
Anak autis memiliki hambatan perkembangan yang kompleks, meliputi 
hambatan perkembangan bahasa, perilaku, dan interaksi sosial. Hambatan-
hambatan perkembangan tersebut menyebabkan masalah-masalah. Masalah-
masalah tersebut berupa masalah akademik, interaksi sosial, komunikasi, 




Begitu pula pada siswa autis dalam penelitian ini juga memiliki masalah. Salah 
satu masalah yang dialami siswa autis dalam penelitian ini, yaitu siswa autis kelas 
VII di SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta ini kurang mampu mengenal dan 
mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin. 
Berdasarkan observasi di SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta, 
masalah-masalah yang menyebabkan belum meningkatnya kemampuan anak 
dalam membedakan perbedaan jenis kelamin, yaitu keterlambatan anak autis 
dalam pemenuhan tugas perkembangan yang berupa pengenalan dan 
pengidentifikasian perbedaan jenis kelamin karena anak autis tersebut telah 
menginjak usia remaja, anak masih kesulitan mengidentifikasi perbedaan jenis 
kelamin karena hanya terpusat metode ceramah, serta belum adanya media 
pembelajaran yang digunakan untuk mengenalkan dan mengidentifikasi 
perbedaan jenis kelamin bagi anak autis, sehingga perlu adanya media 
pembelajaran yang menarik dan efektif untuk membantu siswa untu memahami 
perbedaan jenis kelamin. 
Berdasarkan uraian di atas mengenai perlunya media pembelajaran yang 
menarik dan efektif untuk pembelajaran anak autis menganai pengidentifikasian 
perbedaan jenis kelamin, maka peneliti tertarik untuk meneliti keefektifan salah 
satu media yang cukup menarik perhatian anak autis dalam pembelajaran. Media 





Pemilihan media gambar tersebut dikarenakan anak autis memiliki 
ketertarikan pada pengalaman visual. Berdasarkan pendapat di atas, anak autis 
dalam penelitian ini juga tertarik dengan gambar, sehingga peneliti tertarik untuk 
menguji keefektifan media gambar untuk mengidentifikasi perbedaan jenis 
kelamin pada anak autis. 
Media gambar ini memiliki keunggulan, yaitu disusun dalam bentuk buku 
yang berisi kumpulan kartu gambar laki-laki dan perempuan dan tulisan jenis 
kelamin, yaitu laki-laki dan perempuan, serta tulisan ciri-ciri jenis kelamin yang 
dapat dilepas dan dipasang pada kotak yang tersedia. Selain itu, media gambar ini 
mudah dibawa dan fleksibel penggunaannya, sehingga diharapkan media gambar 
efektif dalam meningkatkan kemampuan anak dalam membedakan dan 































F. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis tindakan dapat 
dirumuskan sebagai berikut: media gambar efektif untuk meningkatkan 
kemampuan mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin pada anak autis di SLB 
Autisma Dian Amanah Yogyakarta. 
Anak autis memiliki hambatan perkembangan yang kompleks 
Hambatan perkembangan tersebut menyebabkan masalah-masalah 
Salah satu masalah dalam penelitian ini Siswa kelas VII belum dapat memenuhi 
tugas perkembangan berupa mengenal perbedaan jenis kelamin  
Kurangnya penggunaan media dan terpusat pada metode ceramah 
Siswa tertarik pada pembelajaran bergambar 
Ketertarikan peneliti menguji media gambar untuk meningkatkan kemampuan 
mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin pada anak autis 
Keunggulan media gambar 
Media gambar efektif untuk meningkatkan kemampuan mengidentifikasi 








A. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian 
kuantitatif. Jenis penelitian ini berupa kuasi eksperimen, yang berupa Single 
Subject Research (SSR). Menurut Sugiyono (2012: 72), penelitian eksperimen 
adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. SSR merupakan 
metode penelitian yang bertujuan untuk memperoleh data yang dibutuhkan 
dengan melihat pengaruh dari suatu perlakuan kepada subjek secara berulang-
ulang.  
Hasil dari penelitian ini, peneliti meneliti kemampuan subjek sebelum 
dilakukan perlakuan atau treatment, saat diberikan perlakuan, dan setelah 
diberikan perlakuan, kemudian semua keadaan yang diteliti dicatat oleh peneliti 
dan dilihat ada atau tidaknya pengaruh dari media gambar yang diberikan secara 
berulang-ulang terhadap subjek penelitian. Dengan melihat ada atau tidaknya 
pengaruh dari media gambar yang diberikan secara berulang-ulang ini, dapat 
disimpulkan keefektifan media gambar ini. 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain A-B-
A. Menurut Juang Sunanto, dkk (2006: 44), desain A-B-A ini menunjukkan 




prosedur dasarnya dengan mengukur secara kontinu perilaku sasaran (target 
behavior) pada kondisi baseline (A1) dengan periode waktu tertentu, kemudian 
melakukan pengukuran pada kondisi intervensi (B), yang selanjutnya melakukan 
pengukuran pada kondisi baseline kedua (A2). Pengukuran pada kondisi baseline 
kedua (A2) ini bertujuan sebagai kontrol untuk kondisi intervensi, sehingga 
menguatkan keyakinan dalam menarik kesimpulan adanya hubungan fungsional 
antara variabel terikat dan variabel bebas. Adapun pola desain A-B-A ini, yaitu: 
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Gambar 2. Prosedur Desain A-B-A (Juang Sunanto, dkk, 2006: 45) 
1. Baseline-1 (A1) 
Baseline-1 dalam penelitian ini, yaitu melakukan pengetesan pada 
kemampuan awal siswa dalam mengenal perbedaan jenis kelamin sebelum 
diberikan perlakuan atau intervensi. Pengukuran ini dilakukan hingga 
mendapatkan data yang stabil. 
2. Intervensi (B) 
Fase intervensi atau disebut juga fase perlakuan dilakukan setelah 




kepada siswa guna meningkatkan kemampuan awal siswa menggunakan 
media gambar.  
3. Baseline-2 (A2) 
Baseline-2 merupakan pengulangan dari tahap baseline-1 sebagai 
evaluasi dari intervensi atau perlakuan yang telah diberikan.  Tahap ini 
dilakukan dengan cara memberikan tes pada kemampuan siswa mengenai 
identifikasi perbedaan jenis kelamin setelah dilakukan intervensi. Pengetesan 
ini dilakukan hingga mendapatkan data yang stabil, guna mengetahui tingkat 
kemampuan siswa setelah dilakukan intervensi. 
Adapun prosedur atau urutan dalam pemberian tindakan atau intervensi 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Tahap Awal 
Tahap awal atau tahap pertama dalam melakukan penelitian ini adalah 
melakukan berbagai persiapan. Persiapan-persiapan tersebut berupa hal-hal 
yang dibutuhkan dalam melakukan pengetesan serta tahap baseline-1 yang 
dilakukan pada minggu pertama. Pengetesan ini bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa dalam memahami perbedaan jenis kelamin sebelum 
dilakukan perlakuan atau intervensi. 
2. Tahap Perlakuan (Intervensi) 
Pada tahap ini merupakan tahap dilakukannya perlakuan atau 
intervensi terhadap siswa. Tahap perlakuan ini dilakukan hingga data yang 




gambar dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai perbedaan jenis 
kelamin, yang meliputi ciri-ciri fisik dan pakaian anak laki-laki dan 
perempuan. Pemilihan media gambar ini dikarenakan media gambar 
merupakan media cukup menarik untuk dibaca, sehingga anak akan lebih 
mudah dalam memahami materi yang diberikan lewat media gambar tersebut. 
Gambar yang digunakan dalam penelitian ini dirancang sendiri oleh peneliti 
sesuai materi yang akan diajarkan kepada siswa. Penggunaan media gambar 
tersebut, diharapkan siswa lebih mudah memahami perbedaan jenis kelamin. 
Penggunaan media gambar ini, yaitu: 
a. Guru menyiapkan media gambar untuk pembelajaran identifikasi 
perbedaan jenis kelamin. 
b. Guru mengucapkan salam kepada anak dan tanyakan kabar kepada anak. 
c. Guru menunjukkan gambar pada media Gambar kepada siswa dan 
menanyakan jenis kelamin gambar kepada siswa. 
d. Siswa diminta untuk menempelkan tulisan jenis kelamin pada kolom di 
bawah gambar, jika jawaban siswa benar. 
e. Guru menjelaskan jenis kelamin pada gambar kepada siswa, jika siswa 
salah dalam menyebutkan jenis kelamin gambar. 
f. Guru menunjukkan gambar pada media Gambar kepada siswa dan 





g. Siswa diminta untuk menempelkan tulisan ciri-ciri fisik, jika jawaban 
siswa benar. 
h. Guru menjelaskan ciri-ciri fisik pada gambar kepada siswa, jika siswa 
salah dalam menyebutkan ciri-ciri fisik pada gambar. 
i. Guru menunjukkan gambar pada media gambar kepada siswa dan 
menanyakan ciri-ciri pakaian pada gambar yang menunjukkan perbedaan 
jenis kelamin. 
j. Siswa diminta untuk menempelkan tulisan ciri-ciri fisik, jika jawaban 
siswa benar. 
k. Guru menjelaskan ciri-ciri pakaian pada gambar kepada siswa, jika siswa 
salah dalam menyebutkan ciri-ciri pakaian pada gambar. 
l. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai perbedaan jenis 
kelamin dan ciri-ciri fisiknya serta ciri-ciri pakaian yang telah dijelaskan 
dengan menempelkan gambar dan tulisan pada media gambar dengan 
tepat.  
3. Tahap Akhir 
Pada tahap ini merupakan tahap lanjut setelah dilakukannya perlakuan 
atau intervensi. Tahap akhir ini disebut sebagai fase baseline-2. Fase baseline-
2 merupakan pengulangan dari fase baseline-1, yang dimaksudkan sebagai 
evaluasi setelah dilakukannya intervensi peningkatan kemampuan siswa 
dalam memahami perbedaan jenis kelamin. Dalam hal ini, perlakuan yang 




pemahaman siswa mengenai perbedaan jenis kelamin. Kegiatan pada fase 
baseline-2 ini, dapat diketahui keefektifan media gambar dalam meningkatkan 
pemahaman siswa autis mengenai perbedaan jenis kelamin dengan 
membandingkan hasil kegiatan dari baseline-1. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa autis kelas VII SMPLB di SLB 
Autisma Dian Amanah. Subjek penelitian ini berjumlah satu siswa autis laki-laki. 
 Adapun kriteria-kriteria pemilihan subjek dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Siswa autis pada usia remaja awal dengan rentang usia 12-15 tahun. 
2. Kurang mampu mengenal dan mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin. 
3. Kemampuan kontak mata dan pemahaman perintah sudah baik. 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta. 
SLB ini beralamatkan di Jl. Sumberan II No.22 Sumberan RT 01/ RW 21 
Sariharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman, Provinsi DIY. SLB 
Autisma Dian Amanah ini merupakan suatu lembaga pendidikan khusus anak 
autis yang didirikan oleh yayasan yang berdomisili di Yogyakarta pada 
tanggal 1 September 2001. Sekolah ini memiliki 20 siswa, yang terdiri dari 18 
siswa laki-laki dan 2 siswa perempuan. Tenaga pengajar berjumlah kurang 
lebih 16 orang. Di sekolah ini, terdapat 4 ruang kelas, yaitu kelas A, B, C, dan 




B dan C digunakan untuk siswa-siswa autis tingkat SD kategori ringan dan 
sedang, dan kelas D digunakan untuk siswa-siswa autis kategori berat dan 
hiperaktif. Dalam satu kelas terdapat kurang lebih 5-7 siswa. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan selama 3 minggu, yaitu pada semester 
II tahun ajaran 2014/2015, dengan jam kunjung 4x seminggu. Waktu dan 
kegiatan penelitian dilaksanakan sebagai berikut: 
Tabel 1. Waktu dan Kegiatan Penelitian 
Waktu Kegiatan Penelitian 
24 November 2014 hingga 8 Januari 2015  Penyusunan proposal 
26 Januari 2015 hingga 2 Februari 2015  Mengurus surat penelitian 
6 April 2015 hingga 23 April 2015 Pelaksanaan penelitian 
Pelaksanaan fase baseline- 1 
(minggu I) 
Pelaksanaan intervensi (minggu 
II) 
Pelaksanaan fase baseline-2 
setelah intervensi (minggu III) 
 
E. Variabel Penelitian 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas dalam penelitian ini, yaitu penggunaan media gambar.  
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat dalam penelitian ini, yaitu kemampuan 





F. Setting Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu melakukan penilaian 
lapangan. Penilaian lapangan berguna untuk mendapatkan gambaran umum 
mengenai keadaan tempat penelitian, untuk menciptakan hubungan baik antara 
peneliti dengan subyek penelitian, sehingga dapat diterima dengan baik dan dapat 
melakukan penelitian dengan lancar. 
Setting penelitian ini dilakukan di dalam kelas, dengan memberikan 
pelajaran mengenai konsep jenis kelamin dengan menggunakan media gambar, 
yang kemudian melakukan tanya jawab menggunakan media gambar tersebut. 
G. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pengumpulan data, 
yaitu: 
1. Tes 
Menurut Suharsimi (2006: 32), tes adalah serentetan pertanyaan atau 
latihan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau 
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Metode tes ini ditujukan kepada 
anak autis kelas VII SLB yang akan diteliti kemampuan anak dalam mengenal 
dan mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin. Dalam tes ini, untuk mengetahui 
kemampuan anak dalam membedakan antara laki-laki dan perempuan, yang 
dilihat dari ciri-ciri fisik dan pakaian yang digunakan laki-laki dan perempuan. 
Penggunaan metode tes ini berupa tes pada baseline-1 dan baseline-2. Baseline-1 




dalam mengenal perbedaan jenis kelamin. Sedangkan baseline-2 digunakan untuk 
mengetahui kemampuan anak dalam mengenal perbedaan jenis kelamin setelah 
diberikan perlakuan. 
Tes ini berupa tes tertulis dengan cara menjodohkan gambar dengan jenis 
kelaminnya dan ciri-ciri fisik serta pakaiannya. Tes tertulis ini dilakukan dengan 
cara menjodohkan, karena siswa dalam penelitian ini memiliki kemampuan 
motorik yang kurang baik, sehingga siswa tidak mampu menulis. 
H. Instrumen Penelitian 
Menurut Sagami (2012: 35), instrumen adalah suatu alat yang digunakan 
untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati, yang secara 
spesifik fenomena tersebut adalah variabel yang diamati. Dari pengertian di atas, 
dapat diketahui bahwa instrumen penelitian merupakan salah satu bagian penting 
dalam suatu penelitian, karena instrumen penelitian merupakan sarana 
mengumpulkan data yang dapat menentukan keberhasilan suatu penelitian. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:  
1. Tes Kemampuan Mengidentifikasi Perbedaan Jenis Kelamin 
Instrumen tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam 
mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin sebelum dan setelah dilakukan 
intervensi menggunakan media Gambar. Tes ini merupakan tes tertulis yang 
berupa soal-soal yang dibuat oleh peneliti, dan diberikan kepada siswa. 
Instrumen tes tertulis ini berbentuk tes menjodohkan kata dengan gambar 




menjodohkan kata dengan gambar tersebut berjumlah 20 butir soal. Tes 
menjodohkan ini dilakukan dengan prosedur sebagai berikut: 1) siswa melihat 
gambar pada soal dan menjodohkan dengan jenis kelamin pada gambar. 2) 
siswa melihat gambar pada soal dan menjodohkan identifikasi jenis kelamin 
berupa ciri-ciri fisik atau pakaiannya.  
Teknik penilaian (scoring),  langkah-langkah penyusunan instrumen 
tes tertulis tentang kemampuan mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin, dan 
kisi-kisi tes tertulis tentang kemampuan mengidentifikasi perbedaan jenis 
kelamin yaitu: 
a. Teknik penilaian (scoring) 
Tes tertulis yang diberikan dalam penelitian ini berupa tes 
menjodohkan, yaitu menjodohkan kata dengan gambar. Teknik penilaian 
(scoring) pada tes tertulis ini, yaitu: jika jawaban siswa benar, maka diberi 
skor 1, dan jika jawaban siswa salah, maka diberi skor 0. Jumlah skor 
yang diperoleh siswa kemudian diubah dalam bentuk persentase dan 
menjadi nilai akhir siswa. 
b. Langkah-langkah penyusunan instrumen tes tertulis tentang kemampuan 
mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin 
1) Menentukan tujuan tes tertulis 
Tujuan dilakukannya tes ini, yaitu untuk memperoleh data kuantitatif 
tentang kemampuan mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin secara 




2) Melakukan pembatasan bahan yang akan diteskan 
Batasan bahan yang akan diteskan mencakup pengidentifikasian 
perbedaan jenis kelamin, ciri-ciri fisik, dan pakaian yang digunakan. 
3) Menyusun butir-butir soal 
Soal tes ini dibuat oleh peneliti berdasarkan materi yang dijarkan 
dalam media Gambar dalam penelitian ini. Soal tes ini berupa soal tes 
menjodohkan gambar dengan jenis kelamin dan ciri-cirinya dalam 
tulisan, yang berjumlah 20 butir soal. 
c. Kisi-kisi tes kemampuan mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin, yaitu 
sebagai berikut 
























































J. Uji Validitas Instrumen 
Menurut Sugiyono (2011: 361), validitas merupakan derajat ketepatan 
antara data yang terjadi pada obyek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan 
oleh peneliti. Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu menunjukkan dan 
mengungkap data dari variabel yang diteliti dengan tepat. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes, dan uji validitas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah validitas logis. Validitas logis dapat 
digunakan melalui penilaian dari ahli (expert judgement). Ahli yang ditunjuk 
untuk mengukur penelitian ini adalah ahli dari pendidikan luar biasa, yaitu dosen 
pembimbing penelitian, dan guru kelas di sekolah yang digunakan untuk 
penelitian. Instrumen tes dalam penelitian ini diujikan kepada dosen pembimbing 
dan guru kelas, sedangkan instrumen media Gambar diujikan kepada guru kelas. 
Adapun pengujian media Gambar, peneliti melakukan 1 kali revisi, revisi media 
Gambar ini dilakukan peneliti, karena terdapat gambar yang kurang jelas, seperti 
kurang jelasnya gambar jenggot, sehingga masukan dan saran dari guru menjadi 
pertimbangan bagi peneliti untuk mendesain kembali media Gambar dengan 
memperjelas gambar. 
K. Pengolahan Data 
Pengolahan data dari hasil penelitian ini yaitu dengan menyusun data-data 
yang terkumpul ke dalam satuan-satuan. Dari data-data hasil pengetesan siswa 
yang telah terkumpul, diolah dan kemudian dianalisis. Data kuantitatif yang 




perlakuan menggunakan media gambar akan dihasilkan hasil baseline-1, dan skor 
hasil yang diperoleh saat dilakukan perlakuan dan setelah dilakukan perlakuan 
(baseline-2) menggunakan media gambar, diperoleh skor intervensi dan baseline-
2. Hasil pengetesan pada setiap fase baseline-1, intervensi, dan baseline-2 akan 
diolah dengan skor dan persentase. Menurut Juang Sunanto (2006: 16), persentase 
menunjukkan jumlah terjadinya suatu perilaku atau peristiwa dibandingkan 
dengan keseluruhan kemungkinan terjadinya peristiwa tersebut dikalikan dengan 
100%.  
Dengan menggunakan rumus di atas, didapatkan nilai baseline-1, 
intervensi, dan baseline-2. Sedangkan untuk mengetahui efektivitas media 
Gambar untuk meningkatkan kemampuan mengenal perbedaan jenis kelamin 
pada anak autis dalam penelitian ini, peneliti menggunakan statistik deskriptif 
yang penyajian datanya menggunakan grafik, yaitu grafik garis. Menganalisis 
data menggunakan grafik garis ini dapat berguna untuk melihat secara jelas 
perubahan dari fase baseline-1 dan baseline-2 tersebut. menurut Juang Sunanto 
(2006: 99), pembelajaran dikatakan meningkat apabila persentase jawaban benar 
pada baseline-2 meningkat dibandingkan persentase jawaban benar pada 
baseline-1. Oleh karena itu, media Gambar dapat dikatakan efektif apabila 







L. Analisis Data 
Menurut Juang Sunanto (2006: 65), analisis data pada penelitian 
eksperimen dengan subyek tunggal menggunakan statistik deskriptif yang 
sederhana, yang terfokus pada data individu, guna mengetahui efek atau pengaruh 
intervensi terhadap perilaku sasaran yang ingin diubah. Data hasil penelitian ini 
digambarkan dalam bentuk tabel dan grafik garis yang kemudian dideskripsikan 
sesuai data pada penelitian yang telah dilaksanakan. Analisis data pada penelitian 
ini dilakukan dengan menggunakan metode inspeksi visual. Menurut Juang 
Sunanto, dkk (2006: 65), metode analisis inspeksi visual merupakan analisis yang 
diakukan dengan pengamatan secara langsung terhadap data yang telah 
ditampilkan dalam grafik, serta diperlukan perhitungan tertentu. Dalam penelitian 
ini menggunakan analisis dalam kondisi dan analisis antar kondisi. 
1. Analisis dalam Kondisi 
a. Panjang Kondisi 
Panjang kondisi menunjukkan banyaknya data atau sesi dalam 
suatu kondisi. Dalam penelitian ini, panjang kondisi pada fase baseline 
dilakukan pada beberapa sesi hingga diperoleh kestabilan atau arah grafik 
yang jelas. Contoh tabel panjang kondisi, yaitu: 
Kondisi A/1 B A/2 





b. Estimasi Kecenderungan Arah 
Estimasi kecenderungan arah grafik menunjukkan perubahan 
setiap jejak data dari sesi ke sesi, yang meliputi 3 macam, yaitu meningkat 
mendatar, dan menurun. (Juang Sunanto, dkk, 2006: 67). Kecenderungan 
arah dalam penelitian ini menggunakan metode belah tangan (split-
middle), yaitu menentukan kecenderungan arah grafik berdasarkan median 
data nilai ordinatnya. Grafik yang digunakan dalam analisis data ini 
berupa grafik garis. Contoh grafik kecenderungan arah perkembangan 
kemampuan siswa dalam mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin dan 
























Perkembangan Kemampuan Siswa dalam 
Mengidentifikasi Perbedaan Jenis Kelamin 





Contoh tabel estimasi kecenderungan arah 
Kondisi A1 B A2 
Estimasi kecenderungan arah    
 
c. Tingkat Stabilitas 
Tingkat kestabilan data ini dapat ditentukan dengan menghitung 
banyaknya data yang berada dalam rentang 50% di atas dan di bawah 
mean. Menurut Juang Sunanto, dkk (2006: 80), persentase stabilitas 
sebesar 85% - 90% dikatakan stabil, sedangkan persentase di bawah itu 
dikatakan tidak stabil (variable). Oleh karena itu, dalam penelitian ini, 
data dapat dikatakan stabil apabila persentase stabilitas data mencapai 
85%. Menentukan kriteria stabilitas kemampuan mengidentifikasi 
perbedaan jenis kelamin dalam kondisi baseline dan intervensi, yaitu 15% 
dari nilai tertinggi, sedangkan media Gambar dapat dikatakan stabil jika 
mean level dari baseline-1 ke baseline-2 meningkat. 
d. Jejak Data 
Jejak data merupakan perubahan dari data satu ke data yang lain 
dalam suatu kondisi. Perubahan dari data satu ke data lain dalam 






e. Rentang  
Rentang pada penelitian ini berupa jarak antara data pertama 
dengan data terakhir pada baseline-1, intervensi, dan baseline-2.  
f. Tingkat Perubahan (Perubahan Level) 
Tingkat perubahan menunjukkan besarnya perubahan antara dua 
data. Dalam penelitian ini, tingkat perubahan data berupa selisih antara 
data pertama dengan data terakhir pada baseline-1, intervensi, dan 
baseline-2. Berdasarkan selisih data tersebut, dapat ditentukan arahnya 
menaik atau menurun, sehingga dapat diketahui tingkat perubahan datanya 
dengan memberi tanda (+) jika membaik, (-) jika menurun, dan (=) jika 
tidak ada perubahan. 
2. Analisis Antar Kondisi 
a. Jumlah variabel yang diubah 
Jumlah variabel yang akan diubah dalam penelitian ini, yaitu satu 
variabel pada kondisi baseline-1 ke intervensi, dan satu variabel pada 
kondisi intervensi ke baseline-2. Hal ini dikarenakan variabel terikat 
difokuskan pada satu perlaku. 
b. Perubahan kecenderungan dan efeknya 
Perubahan kecenderungan arah grafik antar kondisi ini 
kemungkinan mendatar ke mendatar, mendatar ke menaik, mendatar ke 
menurun, menaik ke menaik, menaik ke mendatar, menaik ke menurun, 




Perubahan kecenderungan arah grafik dalam penelitian ini dengan 
memberikan tanda (-) jika memburuk atau kemampuan siswa dalam 
mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin semakin menurun dengan arah 
menurun, dan memberikan tanda (+) jika membaik atau kemampuan 
siswa dalam mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin semakin 
meningkat dengan arah menaik. Contoh tabel perubahan kecenderungan 
arah dan efeknya, sebagai berikut: 
Perbandingan Kondisi B/A1 A2/B 











c. Perubahan stabilitas 
Data dikatakan stabil apabila data tersebut menunjukkan arah 
(mendatar, menaik, atau menurun) secara konsisten. 
d. Perubahan level 
Menentukan perubahan level data dalam penelitian ini, yaitu 
dengan menghitung selisih antara data baseline-1 pada sesi terakhir 
dengan data intervensi pada sesi pertama, dan data intervensi pada sesi 
terakhir dengan data baseline-2 pada sesi pertama. Jika perubahan level 
ini menurun, maka maknanya memburuk (-), karena tingkat kemampuan 
siswa dalam mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin semakin menurun. 




tingkat kemampuan siswa dalam mengidentifikasi perbedaan jenis 
kelamin semakin meningkat. 
e. Data tumpang tindih (overlap) 
Data tumpang tindih antara dua kondisi adalah terjadinya data 
yang sama pada kedua kondisi tersebut. Semakin banyak data tumpang 
tindih, maka semakin menguatkan dugaan tidak adanya perubahan pada 
kedua kondisi, sedangkan semakin sedikit data tumpang tindih, maka 
semakin baik pengaruh intervensi terhadap kemampuan mengidentifikasi 
perbedaan jenis kelamin pada siswa. Oleh karena itu, media Gambar 
dapat berpengaruh atau juga dikatakan efektif terhadap kemampuan 
mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin pada siswa jika persentase data 
tumpang tindih semakin kecil. Cara menghitung data tumpang tindih 
antara baseline-1 dengan intervensi, yaitu: 
 
 





Jumlah data poin B pada rentang kondisi A1 
       X 100 
Banyak data poin dalam kondisi B 
Jumlah data poin A2 pada rentang kondisi B 
       X 100 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Sekolah Luar Biasa (SLB) Autisma Dian Amanah merupakan lembaga 
pendidikan untuk anak autis, yang didirikan oleh sebuah yayasan yang 
berdomisili di Yogyakarta. SLB Autisma Dian Amanah beralamatkan di Jl. 
Sumberan II No.22 Sumberan RT 01/RW 21 Sariharjo, Kecamatan Ngaglik, 
Kabupaten Sleman, Provinsi DIY. SLB Autisma Dian Amanah berdiri pada 
tanggal 1 September 2001. SLB Autisma Dian Amanah merupakan lembaga 
pendidikan swasta yang memiliki 3 jenjang pendidikan, yaitu SDLB, SMPLB, 
dan SMALB. Sekolah Luar Biasa ini mempunyai siswa sejumlah 20 anak, yang 
terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 2 siswa perempuan. Tenaga kerja di sekolah ini, 
terdiri dari 1 kepala sekolah, 13 orang guru, 1 orang petugas TU, dan 1 penjaga 
sekolah. SLB Autisma Dian Amanah memiliki 4 ruang kelas, yaitu kelas A, kelas 
B, kelas C, dan Kelas D. Kelas A digunakan untuk anak autis pada jenjang 
pendidikan SMPLB dan SMALB. Kelas B dan C digunakan untuk anak autis 
pada jenjang SDLB. Kelas D digunakan untuk anak autis kategori berat dan 
hiperaktif. Setiap kelas terdapat sekitar 5-6 anak. 
Penelitian ini dilakukan di kelas A yang terdapat 5 siswa dan 3 guru. 
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu salah satu siswa VII yang 




Belajar Mengajar (KBM), seperti 5 meja, 10 kursi, 3 lemari, 1 jendela, 1 pintu, 
buku pelajaran, dan program pembelajaran tiap siswa.  
B. Deskripsi Subjek Penelitian 
1. Identitas Siswa 
Nama Lengkap  : PJC 
Kelas    : VII SMP 
Tempat Tanggal Lahir : Sleman, 17 Maret 2002 
Usia     : 13 tahun 
Jenis kelamin   : Laki-laki 
Alamat   : Sumberan 
Agama    : Katolik 
Jumlah saudara kandung : 2 
Anak ke-   : 1 
Tinggal bersama  : Orangtua 
Bahasa sehari-hari  : Bahasa Indonesia 
2. Karakteristik Siswa 
a. Kemampuan Akademik 
Kemampuan akademik siswa cukup baik, terutama dalam bidang 
membaca dan menghitung yang berupa penjumlahan dan pengurangan. 
Siswa sudah mampu membaca nyaring dengan intonasi, lafal, dan jeda 
yang baik, walaupun suaranya pelan dan kurang jelas. Siswa mampu 




diajukan guru, misalnya setelah siswa selesai membaca, guru memberi 
pertanyaaan-pertanyaan tentang isi bacaan tersebut, dan siswa mampu 
menjawabnya. Siswa juga mampu melengkapi kalimat rumpang secara 
lisan, karena siswa tidak mampu menulis disebabkan motorik halusnya 
yang mengalami gangguan. Siswa hanya mampu menebalkan tulisan dan 
menjodohkan (matching). 
b. Motorik 
 Siswa memiliki hambatan fisik. Jari-jari tangannya kaku, ukuran 
kakinya tidak sama panjang, dan matanya mengalami juling, sehingga 
siswa mengalami gangguan pada motorik halus dan motorik kasarnya.  
Siswa tidak mampu menulis, siswa hanya mampu menebalkan, 
menjodohkan, dan mewarnai. Siswa juga tidak mampu menggunakan dan 
mengancingkan baju, namun siswa sudah mampu untuk makan dan 
minum sendiri, menutup dan membuka tempat makanan, mencuci piring, 
dan membersihkan diri. Siswa juga kesulitan untuk berjongkok, 
melompat, dan berlari dikarenakan ukuran kakinya yang tidak seimbang. 
Siswa juga mengalami hambatan pada koordinasi mata dan tangan siswa. 
Hal itu ditunjukkan ketika menjawab pertanyaan dengan cara 
menjodohkan (matching), garis yang ditarik tidak dapat lurus, dan 







Perilaku siswa di dalam kelas dan di luar kelas tergolong baik. 
Siswa sudah mampu memahami perintah, mampu memperhatikan 
penjelasan dan pertanyaan guru, dan mampu menjawab pertanyaan yang 
diberikan guru secara lisan. Siswa mampu mengerjakan soal yang 
diberikan guru, namun harus selalu diingatkan untuk melanjutkan 
mengerjakan soal pada nomor berikutnya. Jika tidak selalu diingatkan, 
siswa akan berhenti mengerjakan. Perilaku lain, yaitu ketika siswa sudah 
mulai bosan dan lelah belajar, siswa sulit untuk berkonsentrasi. Siswa 
memukul-mukulkan punggung telapak tangannya ke mulutnya jika 
dipaksa untuk belajar ketika sudah merasa lelah. 
d. Kemampuan Bicara, Bahasa dan Komunikasi 
Siswa sudah mampu berbicara verbal dengan baik dan jelas. 
Kemampuan bahasa siswa juga sudah baik. Siswa mampu menjawab 
pertanyaan dari orang lain. Siswa juga mampu bertanya dan 
mengungkapkan pendapat, walaupun pengungkapannya tidak lengkap 
(hanya mengatakan satu kata). 
e. Kemampuan Bina Diri 
Bina diri siswa cukup baik. Siswa mampu makan dan minum 
secara mandiri. Ketika jadwal istirahat untuk makan bersama, dan 
diberitahu bahwa sudah saatnya jadwal makan, siswa langsung mengambil 




tempat makan, dan dapat makan serta minum secara mandiri. Setelah 
makan, siswa membereskan tempat makannya dan memasukkannya ke 
dalam tas. Siswa mampu mencuci piring, pergi ke kamar mandi sendiri 
dan melakukan aktivitas di kamar mandi secara mandiri. 
f. Kemampuan Interaksi Sosial 
Interaksi sosial siswa cukup baik. Kontak matanya sudah sangat 
baik. Siswa mampu bertanya dan menjawab pertanyaan, mengungkapkan 
keinginannya dengan mengatakan keinginannya kepada guru, dapat 
mengekspresikan perasaan, seperti senang dengan tersenyum, sedih hanya 
diam saja, dan marah/ kecewa dengan memukul-mukul gigi dengan 
punggung tangan. Siswa mampu bersabar dan mengantri menunggu 
giliran menyanyi saat keterampilan menyanyi, atau saat keterampilan 
permainan. Siswa juga sudah memiliki rasa ingin tahu, seperti siswa 
mendengar suara motor, siswa langsung menengok keluar jendela. 
 
C. Deskripsi Data Hasil Penelitian Kemampuan Mengidentifikasi Perbedaan 
Jenis Kelamin  
1. Deskripsi Data Hasil Baseline-1 (A1) 
Data kemampuan awal siswa sebelum dilakukan perlakuan (intervensi) 
dapat diketahui melalui hasil tes kemampuan mengidentifikasi perbedaan 




Tabel 3. Skor Tes Kemampuan Baseline-1 dan Taraf Pencapaian 
Kemampuan Mengidentifikasi Perbedaan Jenis Kelamin pada Anak Autis 
Sesi Skor Baseline-1 Taraf Pencapaian (%) 
1 14 70% 
2 15 75% 
3 15 75% 
 
Berdasarkan tabel di atas, taraf pencapaian kemampuan siswa yang 
berinisial PJC dalam mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin pada baseline-
1 menunjukkan perolehan persentase terendah pada sesi 1, yaitu 70%. Sesi 
berikutnya, perolehan persentase lebih tinggi dibandingkan perolehan 
persentase pada sesi 1, yaitu pada sesi 2 dan sesi 3, perolehan persentase 
cenderung menetap dengantaraf pencapaian 75%. Oleh karena itu, 
kemampuan siswa dalam mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin pada 





Gambar 3. Hasil Baseline-1 (A1) 
 
Tabel 3 dan Gambar 3 di atas menunjukkan hasil kemampuan 
mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin yang diperoleh siswa pada fase 
Baseline-1, berada pada rentang taraf pencapaian 70% hingga 75%. 
Berdasarkan hasil jawaban siswa pada soal baseline-1 yang diberikan, 
siswa belum benar-benar memahami perbedaan jenis kelamin. Hal itu 
ditunjukkan pada hasil jawaban siswa selama baseline-1 pada pertemuan 1, 2, 
dan 3 yang berubah-ubah. Selama pertemuan 1, 2, dan 3 pada baseline-1, 
terdapat 12 jawaban siswa yang selalu benar, 3 jawaban siswa yang selalu 
salah, dan 5 jawaban siswa yang berubah-ubah. Adapun deskripsi data hasil 

































































a. Pertemuan ke-1 
Pertemuan ke-1 dilaksanakan pada hari Senin, 6 April 2015. 
Pertemuan pertama ini, siswa diberikan soal menjodohkan mengenai 
identifikasi perbedaan jenis kelamin sejumlah 20 soal. Sebelum 
mengerjakan soal, peneliti memberikan pengarahan dan penjelasan kepada 
siswa mengenai cara pengerjaan soal. Selama pengerjaan soal, siswa 
membutuhkan instruksi, supaya tetap fokus mengerjakan soal hingga 
selesai. 
Berdasarkan hasil jawaban siswa, siswa dapat menjawab 14 soal 
dengan jawaban benar. Siswa menjawab benar pada 7 soal gambar dengan 
jenis kelaminnya dari 10 soal, dan menjawab benar 7 gambar dengan ciri-
ciri fisik dan pakaiannya dari 10 soal. Siswa menjawab salah pada 3 soal 
gambar dengan jenis kelamin pada soal nomor soal 7, 9, 10, yaitu: 1) 
gambar laki-laki menggunakan kemeja laki-laki, siswa menjawab 
perempuan; 2) gambar anak perempuan memakai seragam rok sekolah, 
siswa menjawab laki-laki; dan 3) gambar anak laki-laki memakai seragam 
celana sekolah, siswa menjawab perempuan. Siswa juga menjawab salah 
pada 3 soal gambar dengan ciri-ciri fisik dan pakaiannya pada nomor soal 
15, 16, 20, yaitu: 1) gambar perempuan mempunyai vagina, siswa 
menjawab mempunyai penis, 2) gambar laki-laki mempunyai penis, siswa 
menjawab mempunyai vagina, dan 3) gambar anak laki-laki memakai 




b. Pertemuan ke-2 
Pertemuan ke-2 dilaksanakan pada hari Selasa, 7 April 2015. 
Pertemuan kedua, peneliti juga memberikan soal menjodohkan mengenai 
identifikasi perbedaan jenis kelamin sejumlah 20 soal, dengan instruksi 
selama pengerjaan. Berdasarkan hasil jawaban siswa, siswa dapat 
menjawab 15 soal dengan jawaban benar. Siswa menjawab benar pada 6 
soal gambar dengan jenis kelaminnya dari 10 soal, dan menjawab benar 9 
gambar dengan ciri-ciri fisik dan pakaiannya dari 10 soal. Siswa 
menjawab salah pada 4 soal gambar dengan jenis kelamin pada soal 
nomor soal 4, 7, 9, 10, yaitu: 1) gambar perempuan bersanggul, siswa 
menjawab laki-laki; 2) gambar laki-laki menggunakan kemeja laki-laki, 
siswa menjawab perempuan; 3) gambar anak perempuan memakai 
seragam rok sekolah, siswa menjawab laki-laki; dan 4) gambar anak laki-
laki memakai seragam celana sekolah, siswa menjawab perempuan. Siswa 
juga menjawab salah pada 1 soal gambar dengan ciri-ciri fisik pada nomor 
soal 15, yaitu gambar perempuan mempunyai vagina, siswa menjawab 
mempunyai penis. 
c. Pertemuan ke-3 
Pertemuan ke-3 dilaksanakan pada hari Rabu, 8 April 2015. 
Pertemuan kedua, peneliti juga memberikan soal menjodohkan mengenai 
identifikasi perbedaan jenis kelamin sejumlah 20 soal, dengan instruksi 




menjawab 15 soal dengan jawaban benar. Berdasarkan hasil jawaban 
siswa, siswa dapat menjawab 15 soal dengan benar. Siswa menjawab 
benar pada 8 soal gambar dengan jenis kelaminnya dari 10 soal, dan 
menjawab benar 7 gambar dengan ciri-ciri fisik dan pakaiannya dari 10 
soal. Siswa menjawab salah pada 2 soal gambar dengan jenis kelamin 
pada soal nomor soal 7 dan 9, yaitu: 1) gambar laki-laki menggunakan 
kemeja laki-laki, siswa menjawab perempuan; 2) gambar anak perempuan 
memakai seragam rok sekolah, siswa menjawab laki-laki. Siswa juga 
menjawab salah pada 3 soal gambar dengan ciri-ciri fisik pada nomor soal 
15, 16, 17, yaitu: 1) gambar perempuan mempunyai vagina, siswa 
menjawab mempunyai penis, 2) gambar laki-laki mempunyai penis, siswa 
menjawab mempunyai vagina, dan 3) gambar laki-laki memakai kemeja 
laki-laki, siswa menjawab memakai dress. 
2. Deskripsi Pelaksanaan Intervensi (B) 
Sebelum melakukan intervensi, peneliti melakukan persiapan-
persiapan, seperti menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
media Gambar, dan soal yang akan diberikan kepada siswa. Pelaksanaan 
intervensi dalam penelitian ini dilaksanakan selama 4 kali pertemuan sesuai 
RPP yang telah disusun. Pelaksanaan intervensi dilaksanakan pada hari 
Kamis, Senin, Selasa, dan Rabu, pada tanggal 9, 13, 14, 15 April 2015. 





a. Kegiatan Awal 
1) Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum memulai pembelajaran. 
2) Guru menanyakan kabar siswa dan kesiapan siswa dalam belajar. 
3) Guru menjelaskan materi pembelajaran yang akan disampaikan. 
b. Kegiatan Inti 
1) Eksplorasi  
a) Guru menunjukkan gambar pada media Gambar kepada siswa dan 
menanyakan jenis kelamin gambar kepada siswa, misalnya guru 
menunjukkan gambar laki-laki berjenggot. 
b) Siswa diminta untuk menempelkan tulisan jenis kelamin pada 
kolom di bawah gambar, ketika jawaban siswa benar. 
c) Guru menjelaskan jenis kelamin pada gambar kepada siswa, ketika 
siswa salah dalam menyebutkan jenis kelamin gambar. 
d) Guru menunjukkan gambar pada media Gambar kepada siswa dan 
menanyakan ciri-ciri fisik gambar yang menunjukkan perbedaan 
jenis kelamin, misalnya guru menunjukkan gambar laki-laki 
berjenggot, guru menanyakan jenis kelaminnya dan ciri-ciri 
fisiknya. 
e) Siswa diminta untuk menempelkan tulisan ciri-ciri fisik, ketika 
jawaban siswa benar. 
f) Guru menjelaskan ciri-ciri fisik pada gambar kepada siswa, ketika 




g) Guru menunjukkan gambar pada media Gambar kepada siswa dan 
menanyakan ciri-ciri pakaian pada gambar yang menunjukkan 
perbedaan jenis kelamin, misalnya guru menunjukkan gambar 
perempuan memakai baju dress, guru menanyakan enis 
kelaminnya dan ciri-ciri pakaiannya. 
h) Siswa diminta untuk menempelkan tulisan ciri-ciri fisik, ketika 
jawaban siswa benar. 
i) Guru menjelaskan ciri-ciri pakaian pada gambar kepada siswa, 
ketika siswa salah dalam menyebutkan ciri-ciri pakaian pada 
gambar. 
j) Guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai perbedaan 
jenis kelamin dan ciri-ciri fisiknya serta ciri-ciri pakaian yang telah 
dijelaskan dengan menempelkan gambar dan tulisan pada media 
gambar dengan tepat. 
2) Elaborasi  
a) Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan mengenai perbedaan 
jenis kelamin dan identifikasinya yang dilihat dari ciri-ciri fisiknya 
secara lisan menggunakan media gambar. 
b) Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan mengenai perbedaan 
jenis kelamin dan identifikasinya yang dilihat dari ciri-ciri 




c) Siswa diminta untuk mengerjakan soal menjodohkan gambar 
dengan jenis kelamin dan identifikasinya yang dilihat dari ciri-ciri 
fisiknya. 
d) Siswa diminta untuk mengerjakan soal menjodohkan gambar 
dengan jenis kelamin dan identifikasinya yang dilihat dari ciri-ciri 
pakaiannya. 
e) Siswa diminta untuk menjawab jenis kelamin teman-teman di 
sekitarnya. 
3) Konfirmasi 
Guru bersama siswa memeriksa hasil pekerjaan siswa secara lisan dan 
tertulis. 
c. Kegiatan Akhir 
1) Guru dan siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
2) Guru menutup pelajaran dan mengajak anak untuk berdoa setelah 
belajar. 
Siswa terlihat senang dan antusias ketika diberikan intervensi 
menggunakan media Gambar, dan sering mengamati media Gambar. Ketika 
peneliti menanyakan jenis kelamin gambar, siswa dengan cepat menjawab dan 






3. Deskripsi Data Hasil Intervensi (B) 
Data hasil intervensi diperoleh dari hasil jawaban siswa, berupa soal 
menjodohkan yang diberikan setelah pemberian intervensi setiap pertemuan. 
Adapun hasil intervensi dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a. Intervensi ke-1 
Intervensi pertama dilaksanakan pada hari Kamis, 9 April 2015. 
Siswa diberikan intervensi dengan menggunakan media gambar secara 
keseluruhan. Peneliti menunjukkan gambar pada siswa dan menanyakan 
jenis kelaminnya. Ketika siswa menjawab dengan benar, siswa diminta 
untuk menempelkan gambar pada kotak yang tersedia, jika siswa salah 
dalam menjawab, siswa dijelaskan tentang jenis kelamin gambar dan 
diminta untuk menempelkannya. Setelah itu, peneliti menanyakan ciri-ciri 
gambar yang telah ditempel. Jika siswa menjawab dengan benar, siswa 
diminta untuk menempelkan tulisan ciri-ciri pada kotak yang tersedia, jika 
siswa salah dalam menjawab, siswa dijelaskan tentang ciri-ciri yang ada 
pada gambar yang menandakan jenis kelamin gambar. Siswa merasa 
senang dan aktif menjawab dan menempel dengan penggunaan media 
gambar tersebut. setelah diberikan intervensi, peneliti memberikan soal 
menjodohkan yang berjumlah 20 soal. Siswa mampu mengerjakan soal, 
namun memang harus selalu diingatkan untuk melanjutkan mengerjakan 
soal berikutnya, supaya tetap fokus mengerjakan. Siswa mampu 




b. Intervensi ke-2 
Intervensi ke-2 dilaksanakan pada hari Senin, 13 April 2015. 
Siswa diberikan intervensi dengan menggunakan media gambar secara 
keseluruhan. Peneliti menunjukkan gambar pada siswa dan menanyakan 
jenis kelaminnya. Ketika siswa menjawab dengan benar, siswa diminta 
untuk menempelkan gambar pada kotak yang tersedia, jika siswa salah 
dalam menjawab, siswa dijelaskan tentang jenis kelamin gambar dan 
diminta untuk menempelkannya. Setelah itu, peneliti menanyakan ciri-ciri 
gambar yang telah ditempel. Jika siswa menjawab dengan benar, siswa 
diminta untuk menempelkan tulisan ciri-ciri pada kotak yang tersedia, jika 
siswa salah dalam menjawab, siswa dijelaskan tentang ciri-ciri yang ada 
pada gambar yang menandakan jenis kelamin gambar. Siswa juga tetap 
merasa senang dan aktif menjawab dan menempel dengan penggunaan 
media gambar tersebut. Peneliti juga memberikan soal menjodohkan yang 
berjumlah 20 soal setelah siswa diberikan intervensi. Siswa mampu 
mengerjakan 18 soal dengan hasil jawaban benar, dan 2 soal dengan hasil 
jawaban salah.  
c. Intervensi ke-3 
Intervensi ke-3 dilaksanakan pada hari Selasa, 14 April 2015. 
Siswa diberikan intervensi dengan menggunakan media gambar secara 
keseluruhan seperti pertemuan sebelumnya. Siswa merasa senang dan 




tersebut. Peneliti memberikan soal menjodohkan yang berjumlah 20 soal 
setelah siswa diberikan intervensi. Siswa mampu mengerjakan 18 soal 
dengan hasil jawaban benar, dan 2 soal dengan hasil jawaban salah.  
d. Intervensi ke-4 
Intervensi ke-4 dilaksanakan pada hari Rabu, 15 April 2015. Siswa 
diberikan intervensi dengan menggunakan media gambar secara 
keseluruhanseperti pertemuan sebelumnya. Siswa merasa senang dan aktif 
menjawab dan menempel dengan penggunaan media gambar tersebut. 
Peneliti memberikan soal menjodohkan yang berjumlah 20 soal setelah 
siswa diberikan intervensi. Siswa mampu mengerjakan semua soal dengan 
hasil jawaban benar, dan mendapatkan skor maksimal. 
Berikut ini adalah tabel hasil pencapaian kemampuan mengidentifikasi 
perbedaan jenis kelamin selama fase intervensi. 
Tabel 4. Skor Tes Kemampuan Intervensi dan Taraf Pencapaian 
Kemampuan Mengidentifikasi Perbedaan Jenis Kelamin pada Anak Autis 
Sesi Skor Intervensi Taraf Pencapaian (%) 
1 16 80% 
2 18 90% 
3 18 90% 





Adapun kemampuan siswa dalam mengidentifikasi perbedaan jenis 
kelamin pada  intervensi dapat digambarkan dalam bentuk grafik, sebagai 
berikut: 
 
Gambar 4. Hasil Intervensi (B) 
Tabel 4 dan Gambar 4 di atas menunjukkan hasil intervensi yang 
diberikan kepada siswa. Hasil intervensi pada kemampuan siswa dalam 
mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin dapat dilihat bahwa pada intervensi 
ke-2, mengalami peningkatan, intervensi ke-3 cenderung menetap, dan pada 
intervensi ke-4 mengalami peningkatan hingga skor maksimal. 
4. Deskripsi Data Hasil Baseline-2 (A2) 
Data hasil baseline-2 merupakan data hasil kemampuan siswa dalam 




































































baseline-2 merupakan pengulangan dari fase baseline -1. Baseline -2 ini 
merupakan fase kontrol pada intervensi untuk mengetahui pengaruh intervensi 
terhadap kemampuan siswa dalam mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin. 
Fase baseline-2 ini juga dilakukan sebanyak 3 kali. Adapun data hasil 
baseline-2, yaitu: 
Tabel 5. Skor Tes Kemampuan Baseline-2 dan Taraf Pencapaian 
Kemampuan Mengidentifikasi Perbedaan Jenis Kelamin pada Anak Autis 
Sesi Skor Baseline-1 Taraf Pencapaian (%) 
1 18 90% 
2 20 100% 
3 20 100% 
 
Berdasarkan data pada tabel di atas, kemampuan siswa dalam 
mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin pada  baseline-2 dapat digambarkan 






Gambar 5. Hasil Baseline-2 (A2) 
Tabel 5 dan Gambar 5 di atas menunjukkan hasil kemampuan 
mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin yang diperoleh siswa pada fase 
baseline-2, berada pada rentang 90% hingga 100%. Data pada fase baseline-2 
menunjukkan adanya peningkatan dari fase baseline-1 dan fase intervensi. 
Berdasarkan data kemampuan siswa dalam mengidentifikasi 
perbedaan jenis kelamin yang telah diperoleh pada fase baseline-1, intervensi, 
































Gambar 6. Perkembangan Kemampuan Mengidentifikasi Perbedaan Jenis Kelamin 
D. Analisis Data 
1. Deskripsi Analisis Dalam Kondisi 
Komponen-komponen analisis dalam kondisi, meliputi penjang 
kondisi, estimasi kecenderungan arah, kecenderungan stabilitas, jejak data, 
level stabilitas dan rentang, dan perubahan level. 
a. Panjang Kondisi 
Panjang kondisi menunjukkan banyaknya data atau sesi dalam 
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pada intervensi, dan 3 sesi pada baseline -2. Panjang kondisi pada setiap 
fase dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 6. Panjang Kondisi 
Kondisi A/1 B A/2 
Panjang kondisi 3 4 3 
 
b. Estimasi Kecenderungan Arah 
Estimasi kecenderungan arah grafik menunjukkan perkembangan 
kemampuan mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin dari sesi ke sesi 
dengan menggunakan garis meningkat, mendatar, dan menurun. Estimasi 
kecenderungan arah dalam penelitian ini menggunakan metode belah 
tangan (split-middle), dengan langkah sebagai berikut: 
1) Membagi data pada fase baseline menjadi 2 bagian. 
2) Dua bagian kiri dan kanan juga diagi menjadi dua bagian. 
3) Menentukan posisi median dari masing-masing belahan. 
4) Menarik garis sejajar dengan absis yang menghubungkan titik temu 
antara garis dua bagian kiri dan kanan dengan median masing-masing 
belahan. 
Sesuai langkah-langkah di atas, kecenderungan arah garis pada 






Gambar 7. Estimasi Kecenderungan Arah 
Berdasarkan grafik estimasi kecenderungan arah di atas, dapat 
diketahui bahwa arah kecenderungan perkembangan kemampuan 
mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin pada fase baseline-1, intervensi, 
dan baseline -2 yaitu meningkat. Adapun arah kecenderungan 
perkembangan kemampuan mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin 
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Tabel 7. Estimasi Kecenderungan Arah 
Kondisi A1 B A2 







c. Tingkat Stabilitas 
Tingkat stabilitas menunjukkan tingkat homogenitas data dalam 
suatu kondisi. Data pada penelitian ini dapat dikatakan stabil apabila 
persentase stabilitas data mencapai 85%. Menentukan kriteria stabilitas 
kemampuan mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin dalam kondisi 
baseline dan intervensi, yaitu 15% dari nilai tertinggi. Adapun cara 
menghitung kecenderungan stabilitas, yaitu: 
1) Menentukan rentang stabilitas dengan rumus: skor tertinggi x kriteria 
stabilitas. 
2) Menghitung mean level dengan rumus: jumlah persentase tiap sesi : 
jumlah sesi. 
3) Menghitung batas atas dengan rumus: mean level + setengah dari 
rentang stabilitas. 





5) Menghitung persentase stabilitas dengan rumus: banyaknya data poin 
yang ada dalam rentang : banyaknya data x 100% 
6) Menentukan tingkat kestabilan. 
Berdasarkan langkah-langkah penghitungan di atas, diperoleh data 
kecenderungan stabilitas sebagai berikut: 
Tabel 8. Data Kecenderungan Stabilitas 










Tabel di atas menunjukkan hasil penghitungan kecenderungan 
stabilitas pada baseline-1, intervensi, dan baseline-2. Penghitungan pada 
baseline-1 diperoleh hasil 100%, dapat dikatakan stabil, maka penelitian 
dapat dilanjutkan pada fase intervensi. Penghitungan pada fase intervensi 
diperoleh diperoleh hasil 100%, dapat dikatakan stabil, maka penelitian 
dapat dilanjutkan pada fase baseline-2. Penghitungan pada fase baseline-2 
diperoleh hasil 100%, dapat dikatakan stabil, maka rentang datanya 
cenderung kecil dan tingkat variasinya rendah. 
d. Kecenderungan Jejak Data 
Kecenderungan jejak data merupakan perubahan dari data satu ke 




atau menurun. Menentukan kecenderungan jejak data sama dengan 
kecenderungan arah, maka kecenderungan jejak data dapat digambarkan 
pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 9. Kecenderungan Jejak Data 
Kondisi A1 B A2 







e. Level Stabilitas dan Rentang 
Menentukan level stabilitas dan rentang sama halnya dengan 
penghitungan yang telah dilakukan di atas, yaitu pada baseline-1 datanya 
stabil dengan rentang 67,70% -78,96%, pada intervensi datanya stabil 
dengan rentang 82,5% - 97,5%, dan pada baseline-2 datanya stabil dengan 
rentang 89,17% - 104,17%. Level stabilitas dan rentang dapat 
digambarkan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 10. Level Stabilitas dan Rentang 






82,5% - 97,5% 
Stabil 






f. Tingkat Perubahan (Level Perubahan)  
Menentukan perubahan level, yaitu dengan cara menandai data 
pertama dan data terakhir pada baseline-1, yang kemudian menghitung 
selisih antara kedua data dan menentukan arahnya menaik atau menurun 
dan memberi tanda (+) jika membaik, (-) jika menurun, dan (=) jika tidak 
ada perubahan. 
Tabel 11. Data Level Perubahan 
Kondisi A1 B A2 
Level Perubahan 75% - 70% 
(+ 5%) 
100% - 80% 
(+ 20%) 
100% - 90% 
(+ 10%) 
 
Tabel 12. Data Rangkuman Analisis Visual Dalam Kondisi 
Kondisi A1 B A2 
Panjang Kondisi 3 4 3 

























80% - 100% 
Stabil 
90% - 100% 
Perubahan Level 75% - 70% 
(+ 5%) 
100% - 80% 
(+ 20%) 





2. Deskripsi Analisis Antar Kondisi 
Komponen-komponen analisis dalam kondisi, meliputi jumlah 
variabel yang diubah, perubahan arah dan efeknya, perubahan kecenderungan 
stabilitas, perubahan level, dan data overlap. 
a. Jumlah Variabel yang diubah 
Jumlah variabel yang akan diubah dalam penelitian ini, yaitu satu 
variabel pada kondisi baseline-1 ke intervensi, dan satu variabel pada 
kondisi intervensi ke baseline-2. 
Tabel 13. Data Jumlah Variabel yang diubah 
Perubahan Kondisi B/A1 A2/B 
Jumlah Variabel yang diubah 1 1 
 
b. Perubahan Kecenderungan Arah dan Efeknya 
Menentukan perubahan kecenderungan arah dengan mengambil 
data pada analisis dalam kondisi di atas. Oleh karena itu, hasil perubahan 
kecenderungan arah dan efeknya dapat dimasukkan dalam tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 14. Perubahan Kecenderungan Arah dan Efeknya 
Perbandingan Kondisi B/A1 A2/B 
Perubahan Kecenderungan 
Arah dan Efeknya 
 
(+)          (+) 
Positif  
 





c. Perubahan Kecenderungan Stabilitas 
Menentukan perubahan kecenderungan stabilitas dapat 
kecenderungan stabilitas pada rangkuman analisis dalam kondisi. 
Perubahan kecenderungan stabilitas dapat dimasukkan dalam tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 15. Perubahan Kecenderungan Stabilitas 
Perbandingan Kondisi B/A1 A2/B 
Perubahan kecenderungan 
stabilitas 
Stabil ke stabil Stabil ke stabil 
 
d. Perubahan Level 
Cara menentukan level perubahan, yaitu 1) menentukan data poin 
pada kondisi baseline-1 pada sesi terakhir, yaitu 75%, dan sesi pertama 
pada kondisi intervensi, yaitu 80%; 2) menghitung selisih antara 
keduanya, yaitu 80% - 75% = 5%. Dikarenakan perubahan ini menaik, 
maka diberi tanda (+); 3) menentukan data poin pada kondisi intervensi 
pada sesi terakhir, yaitu 100%, dan sesi pertama pada kondisi baseline -2, 
yaitu 90%; 4) menghitung selisih antara keduanya, yaitu 100% - 90% = 
10%. Dikarenakan perubahan ini menurun, maka diberi tanda (-). Data 




Tabel 16. Data Perubahan Level 
Perbandingan kondisi B/A1 A2/B 
Perubahan Level (80% - 75%) 
(+5%) 
(100% - 90%) 
(- 10%) 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa level perubahan 
dari baseline-1 ke intervensi mengalami peningkatan, sedangkan level 
perubahan dari intervensi ke baseline-2 mengalami penurunan. 
e. Data Overlap 
Data overlap merupakan data yang sama pada kondisi baseline-1 
dengan intervensi, dan data yang sama pada kondisi intervensi dengan 
baseline-2. Menentukan data overlap pada kondisi baseline-1 dengan 
kondisi intervensi, yaitu dengan cara: 
1) Melihat kembali batas bawah dan batas atas pada kondisi baseline-1. 
2) Menghitung banyaknya data poin pada kondisi intervensi yang berada 
pada rentang kondisi baseline-1. 
3) Banyaknya data yang diperoleh dibagi dengan banyaknya data poin 
dalam kondisi intervensi 
Data overlap pada kondisi baseline-1 dengan kondisi intervensi, 





Gambar 8. Data Overlap Baseline-1 dan Intervensi 
Berdasarkan grafik di atas, dapat disimpulkan bahwa pada fase 
intervensi tidak ada data yang masuk ke rentang batas atas dan batas 
bawah pada baseline-1. Hal ini meyakinkan adanya pengaruh intervensi 
terhadap perilaku.  
Data overlap pada kondisi intervensi dengan kondisi baseline-2, 




























































Perkembangan Kemampuan Siswa dalam Mengidentifikasi 






Gambar 9. Data Overlap Intervensi dan Baseline-2 
Berdasarkan grafik di atas, dapat disimpulkan bahwa pada fase 
baseline-2 hanya ada satu data yang masuk pada rentang kondisi 
intervensi. Data overlap dari kedua grafik di atas dapat dilihat pada abel di 
bawah ini. 
Tabel 17. Data Persentase Overlap 
Perbandingan Kondisi B/A1 A2/B 





Adapun rangkuman hasil penghitungan analisis antar kondisi dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 18. Rangkuman Hasil Analisis Visual Antar Kondisi 
Kondisi yang dibandingkan B/A1 A2/B 
Jumlah variabel yang 
diubah 
1 1 
Perubahan arah dan efeknya  
(+)          (+) 
Positif  
 




Stabil ke stabil Stabil ke stabil 
Perubahan level (80% - 75%) 
(+5%) 
(100% - 90%) 
(- 10%) 
Persentase overlap 0% (1:4) x 100% 
(25%) 
 
Adapun mean level pada fase baseline-1, intervensi, dan baseline-2, 





Gambar 10. Mean Level Kemampuan Mengidentifikasi Perbedaan Jenis Kelamin 
Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat bahwa adanya peningkatan mean 
level kemampuan mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin. Peningkatan itu 
dimulai dari persentase mean level 73% pada baseline-1, meningkat menjadi 90% 
pada fase intervensi, dan 97% pada fase baseline-2. Oleh karena itu, grafik di atas 
dapat disimpulkan bahwa persentase mean level pada baseline-2 lebih besar 
daripada persentase mean level pada baseline-1, maka media gambar efektif untuk 



















Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan, dapat diketahui 
efektivitas media gambar terhadap peningkatan kemampuan siswa autis dalam 
mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin. Hal itu dapat dilihat dari 
membandingkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi perbedaan jenis 
kelamin pada fase baseline-1, intervensi, dan baseline-2.  
Fase baseline-1 merupakan fase pengetesan kemampuan awal siswa 
sebelum dilakukan intervensi atau perlakuan. Fase baseline-1 dilakukan 3 kali 
pertemuan, dengan memberikan soal gambar sebanyak 20 soal. Selama fase 
baseline-1, hasil jawaban siswa pada soal yang diberikan terdapat 12 jawaban 
siswa yang selalu benar, 3 jawaban siswa yang selalu salah, dan 5 jawaban siswa 
yang berubah-ubah. Pertemuan pertama pada fase baseline-1, siswa dapat 
menjawab 14 soal dengan jawaban benar, dan 6 soal dengan jawaban salah, 
sehingga memperoleh taraf pencapaian 70%. Pertemuan selanjutnya, yaitu pada 
pertemuan kedua, siswa dapat menjawab 15 soal dengan jawaban benar, serta 5 
soal dengan jawaban salah, dan memperoleh taraf pencapaian 75%. Pertemuan 
ketiga, siswa dapat menjawab 15 soal dengan benar, dan 5 soal dengan jawaban 
salah, sehingga diperoleh taraf pencapaian yang sama dengan pertemuan kedua, 
yaitu 75%. Berdasarkan hasil jawaban siswa dan taraf pencapaian yang diperoleh 
pada fase baseline-1, hasil kemampuan awal siswa dalam mengidentifikasi 




78,96%, dan mean level 73,33. Setelah fase baseline-1 dikatakan stabil, 
melanjutkan pada fase intervensi. Fase intervensi merupakan fase perlakuan.  
Fase intervensi dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan, dengan memberikan 
soal gambar sebanyak 20 soal. Selama 4 kali pertemuan fase intervensi, diperoleh 
hasil sebagai berikut: 1) pertemuan pertama, siswa mampu menjawab 16 soal 
dengan jawaban benar, dan 4 soal dijawab salah, setelah diberikan intervensi, 
sehingga memperoleh taraf pencapaian 80%; 2) pertemuan kedua, siswa mampu 
mengerjakan 18 soal dengan hasil jawaban benar, dan 2 soal dengan hasil 
jawaban salah, sehingga memperoleh taraf pencapaian 90%; 3) pertemuan ketiga, 
Siswa mampu mengerjakan 18 soal dengan hasil jawaban benar, dan 2 soal 
dengan hasil jawaban salah, sehingga memperoleh taraf pencapaian 90%, dan 3) 
pertemuan keempat, Siswa mampu mengerjakan semua soal dengan hasil jawaban 
benar, dan mendapatkan skor maksimal, dengan taraf pencapaian 100%. 
Berdasarkan hasil jawaban siswa dan taraf pencapaian yang diperoleh pada fase 
intervensi, dapat dilihat bahwa pada intervensi ke-2, mengalami peningkatan, 
intervensi ke-3 cenderung menetap, dan pada intervensi ke-4 mengalami 
peningkatan hingga skor maksimal. Oleh karena itu, hasil kemampuan siswa 
dalam mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin menunjukkan data yang stabil 
dengan rentang 82,5% - 97,5%, dan mean level 90. Setelah siswa diberikan 
intervensi, peneliti melanjutkan pada fase baseline-2.   
Fase baseline-2 merupakan fase kontrol terhadap kemampuan siswa dalam 




mengetahui perbandingan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi perbedaan 
jenis kelamin sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Fase baseline-2 
dilakukan sebanyak 3 kali, dengan memberikan soal gambar sebanyak 20 soal. 
Selama 3 kali pertemuan pada fase baseline-2, diperoleh hasil sebagai berikut: 1) 
pertemuan pertama, siswa mampumenjawab 18 soal dengan jawaban benar, dan 2 
soal dengan jawaban salah, sehingga diperoleh taraf pencapaian 90%; 2) 
pertemuan kedua, siswa mampu menjawab semua soal dengan jawaban benar, 
sehingga diperoleh taraf pencapaian 100%; dan 3) pertemuan ketiga, siswa juga 
menjawab semua soal dengan benar, sehingga diperoleh taraf pencapaian 100%. 
Berdasarkan hasil jawaban siswa dan taraf pencapaian yang diperoleh pada fase 
baseline-2, hasil kemampuan siswa dalam mengidentifikasi perbedaan jenis 
kelamin menunjukkan data yang stabil dengan rentang 89,17% - 104,17%, dan 
mean level 96,67. 
Setelah dilakukan penelitian dan penghitungan, terjadi peningkatan 
kemampuan mengidentifkasi perbedaan jenis kelamin tiap fase. Peningkatan 
mean level pada fase baseline-1 ke intervensi, yaitu masing-masing 73,33 dan 90, 
sehingga terjadi peningkatan sebesar 16,67. Peningkatan mean level pada fase 
intervensi ke fase baseline-2, yaitu masing-masing 90 dan 96,67, sehingga terjadi 
peningkatan sebesar 6,67. Oleh karena itu, terjadi peningkatan mean level pada 
fase baseline-1 ke fase baseline-2, yaitu 73,33 menjadi 96,67, sehingga terjadi 
peningkatan sebesar 23,34. Selain dibuktikan dengan mean level yang meningkat, 




dan bahkan tidak terdapat persentase data overlap atau data tumpang tindih. Data 
ini menunjukkan bahwa semakin kecil persentase overlap semakin baik pengaruh 
intervensi terhadap target behavior, dan semakin meningkatnya mean level pada 
tiap fase, menunjukkan semakin meningkatnya kemampuan siswa dalam 
mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin. 
Selain itu, efektivitas media gambar juga dapat dilihat dari respon siswa 
terhadap media gambar. Pada tiap pertemuan, siswa merasa senang dan aktif 
dalam menjawab pertanyaan mengenai jenis kelamin dan ciri-cirinya, serta 
menempel gambar menggunakan media gambar. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Chris dan Barry (2007:61) bahwa anak autis sering fokus pada suara, rabaan, rasa, 
bau, dan pengalaman visual, walaupun biasanya tidak fokus pada semuanya, 
sehingga cenderung pada pengalaman perseptual yang konkrit. Ketika peneliti 
menunjukkan gambar dan menanyakan jenis kelaminnya, siswa langsung 
menjawab jenis kelamin gambar beserta ciri-cirinya dan menempelkan gambar, 
walaupun terkadang salah dalam menjawab. Akan tetapi, dikarenakan 
menyertakan partisipasi siswa autis tersebut dalam menggunakan media gambar, 
siswa autis tersebut mampu memahami penjelasan peneliti mengenai jenis 
kelamin dan ciri-cirinya. Siswa juga diberi pertanyaan tentang jenis kelamin 
teman dan guru di sekitarnya setelah selesai mengerjakan soal yang diberikan. 




Berdasarkan analisis data di atas, dapat disimpulkan bahwa intervensi 
menggunakan media gambar efektif untuk meningkatkan kemampuan siswa autis 
dalam mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin. 
F. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini telah dilaksanakan secara maksimal. Akan 
tetapi, terdapat beberapa hal yang perlu diperkirakan dapat mempengaruhi hasil 
penelitian yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini. Keterbatasan tersebut, 
yaitu: 
1. Ruangan yang digunakan untuk intervensi, yaitu ruang kelas biasa yang 
kondusif, namun terdapat 5 siswa dan 5 guru dalam ruangan tersebut, 
sehingga terkadang siswa tidak fokus dengan penjelasan dan pertanyaan 
peneliti. Oleh karena itu, peneliti menyarankan kepada penelitian selanjutnya 
untuk lebih memperhatikan ruangan yang digunakan untuk penelitian, yaitu 
mencari tempat yang membuat siswa menjadi fokus dalam pembelajaran, 
misalnya ruang khusus. 
2. Siswa mengantuk ketika pembelajaran menyebabkan siswa tidak fokus dalam 
mengerjakan soal yang diberikan, sehingga peneliti menyarankan untuk 
penelitian selanjutnya, supaya guru atau peneliti selanjutnya mengkondisikan 










Berdasarkan data penelitian yang telah diperoleh dan dianalisis secara 
keseluruhan, maka dapat disimpulkan bahwa media gambar efektif untuk 
meningkatkan kemampuan mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin pada anak 
autis di SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta. Efektivitas tersebut berupa 
meningkatnya kemampuan siswa dalam mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin 
yang dapat dilihat dari meningkatnya mean level dari baseline-1 ke baseline-2, 
yaitu 73,33 menjadi 96,67, sehingga terjadi peningkatan sebesar 23,34. Persentase 
overlap yang rendah bahkan tidak adanya persentase data overlap, yaitu 0% pada 
kondisi baseline-1 dengan intervensi, dan 25% pada kondisi intervensi dengan 
baseline-2 juga membuktikan bahwa media gambar efektif untuk meningkatkan 
kemampuan mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin pada anak autis di SLB 
Autisma Dian Amanah Yogyakarta. Hal itu dikarenakan semakin kecil persentase 
overlap semakin baik pengaruh intervensi terhadap target behavior, dan semakin 
meningkatnya mean level pada tiap fase, menunjukkan semakin meningkatnya 






B. Saran  
1. Bagi Guru 
Diharapkan media gambar dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran untuk mengajarkan siswa autis mengenai identifikasi perbedaan 
jenis kelamin guna mencapai tugas perkembangan anak mengenai jenis 
kelamin. 
2. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian tentang efektivitas media gambar untuk meningkatkan 
kemampuan mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin pada siswa autis dapat 
dijadikan informasi untuk penyusunan kurikulum tambahan bagi siswa yang 
belum memahami tentang perbedaan jenis kelamin. 
3. Bagi Peneliti Lain 
Hasil penelitian tentang efektivitas media gambar untuk meningkatkan 
kemampuan mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin pada siswa autis dapat 
digunakan sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya. Saran dari peneliti 
mengenai pengenalan perbedaan jenis kelamin pada penelitian selanjutnya, 
yaitu: 
a. Media yang digunakan dapat berupa media 3 dimensi, seperti boneka atau 
patung berjenis kelamin. 
b. Pengenalan perbedaan jenis kelamin dapat berlanjut pada pengenalan 




c. Menjadikan keterbatasan penelitian ini sebagai bahan pertimbangan untuk 
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Penghitungan Kecenderungan Stabilitas 
1. Baseline-1  (A1) 
a. Rentang Stabilitas = skor tertinggi x kriteria stabilitas 
= 75 x 0,15 
= 11,25 
Jumlah persentase tiap sesi 
b. Mean level  =  
Jumlah sesi 




c. Batas Atas  = Mean level + setengah dari rentang stabilitas 
= 73,33 + 5,63 
= 78,96 
d. Batas Bawah  = Mean level – setengah dari rentang stabilitas 
= 73,33 – 5,63 
= 67,7 
e. Persentase Stabilitas = banyaknya data poin yang ada dalam rentang : 
banyaknya data x 100% 





2. Intervensi (B) 
a. Rentang Stabilitas = skor tertinggi x kriteria stabilitas 
= 100 x 0,15 
= 15 
Jumlah persentase tiap sesi 
b. Mean level  =  
Jumlah sesi 
80 + 90 + 90 + 100 
=  
     4 
= 90 
c. Batas Atas  = Mean level + setengah dari rentang stabilitas 
= 90 + 7,5 
= 97,5 
d. Batas Bawah  = Mean level – setengah dari rentang stabilitas 
= 90 – 7,5 
= 82,5 
e. Persentase Stabilitas = banyaknya data poin yang ada dalam rentang : 
banyaknya data x 100% 








3. Baseline-2  (A2) 
a. Rentang Stabilitas = skor tertinggi x kriteria stabilitas 
= 100 x 0,15 
= 15 
Jumlah persentase tiap sesi 
b. Mean level  =  
Jumlah sesi 




c. Batas Atas  = Mean level + setengah dari rentang stabilitas 
= 96,67 + 7,5 
= 104,17 
d. Batas Bawah  = Mean level – setengah dari rentang stabilitas 
= 96,67 – 7,5 
= 89,17 
e. Persentase Stabilitas = banyaknya data poin yang ada dalam rentang : 
banyaknya data x 100% 









GAMBARAN MEDIA GAMBAR 
 



































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan : SLB Autis 
Kelas/ Semester : VII/ II 
Alokasi waktu  : 45 menit/ pertemuan 
Pertemuan ke-  : I - IV 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Mengenal perbedaan jenis kelamin 
B. Kompetensi Dasar 
1.1. Mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempuan dilihat dari ciri-ciri 
fisiknya. 
1.2.Mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempuan dilihat dari pakaian yang 
digunakannya. 
C. Indikator 
1.2.1. Menyebutkan jenis kelamin pada gambar. 
1.2.2. Mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin dilihat dari ciri-ciri fisik. 
1.2.3. Mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin dilihat dari pakaian yang 
digunakannya. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menyebutkan jenis kelamin dengan benar pada gambar setelah 
diberi penjelasan oleh guru mengenai perbedaan jenis kelamin menggunakan 
media Gambar. 
2. Siswa mampu mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin yang dilihat dari ciri-
ciri fisiknya dengan benar setelah diberi penjelasan oleh guru mengenai 




3. Siswa mampu mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin yang dilihat dari 
pakaian yang digunakannya dengan benar setelah diberi penjelasan oleh guru 
mengenai identifikasi perbedaan jenis kelamin menggunakan media Gambar. 
E. Materi Pembelajaran 
Mengenal dan mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin yang dilihat dari ciri-ciri 
fisiknya dan pakaian yang digunakannya. 
F. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya jawab 
G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal (5 menit) 
a. Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum memulai pembelajaran. 
b. Guru menanyakan kabar siswa dan kesiapan siswa dalam belajar. 
c. Guru menjelaskan materi pembelajaran yang akan disampaikan. 
2. Kegiatan Inti (25 menit) 
a. Eksplorasi  
1) Guru menunjukkan gambar pada media Gambar kepada siswa dan 
menanyakan jenis kelamin gambar kepada siswa. 
2) Siswa diminta untuk menempelkan tulisan jenis kelamin pada kolom 
di bawah gambar, jika jawaban siswa benar. 
3) Guru menjelaskan jenis kelamin pada gambar kepada siswa, jika siswa 
salah dalam menyebutkan jenis kelamin gambar. 
4) Guru menunjukkan gambar pada media Gambar kepada siswa dan 
menanyakan ciri-ciri fisik gambar yang menunjukkan perbedaan jenis 
kelamin. 
5) Siswa diminta untuk menempelkan tulisan ciri-ciri fisik, jika jawaban 
siswa benar. 
6) Guru menjelaskan ciri-ciri fisik pada gambar kepada siswa, jika siswa 




7) Guru menunjukkan gambar pada media Gambar kepada siswa dan 
menanyakan ciri-ciri pakaian pada gambar yang menunjukkan 
perbedaan jenis kelamin. 
8) Siswa diminta untuk menempelkan tulisan ciri-ciri fisik, jika jawaban 
siswa benar. 
9) Guru menjelaskan ciri-ciri pakaian pada gambar kepada siswa, jika 
siswa salah dalam menyebutkan ciri-ciri pakaian pada gambar. 
10) Guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai perbedaan jenis 
kelamin dan ciri-ciri fisiknya serta ciri-ciri pakaian yang telah 
dijelaskan dengan menempelkan gambar dan tulisan pada media 
gambar dengan tepat. 
b. Elaborasi 
1) Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan mengenai perbedaan jenis 
kelamin dan identifikasinya yang dilihat dari ciri-ciri fisiknya secara 
lisan menggunakan media gambar. 
2) Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan mengenai perbedaan jenis 
kelamin dan identifikasinya yang dilihat dari ciri-ciri pakaiannya 
secara lisan menggunakan media gambar. 
3) Siswa diminta untuk mengerjakan soal menjodohkan gambar dengan 
jenis kelamin dan identifikasinya yang dilihat dari ciri-ciri fisiknya. 
4) Siswa diminta untuk mengerjakan soal menjodohkan gambar dengan 
jenis kelamin dan identifikasinya yang dilihat dari ciri-ciri pakaiannya. 
5) Siswa diminta untuk menjawab jenis kelamin teman-teman di 
sekitarnya. 
c. Konfirmasi 






















12. Sedang hamil 
13. Berkumis 
14. Bersanggul 
15. Mempunyai vagina 
16. Mempunyai penis 
17. Memakai kemeja laki-laki 
18. Memakai dress 
19. Memakai seragam rok 
20. Memakai seragam celana 
 
c. Instrumen penilaian 
Tes lisan dan tertulis 
No Soal Skor 



















































































































Memakai kemeja laki-laki 
Memakai kemeja laki-laki 
Memakai dress 
Memakai dress 
Memakai seragam rok 








Jumlah    
 
Keterangan:  
Jika siswa menjawab benar mendapat skor 1 
Jika siswa menjawab salah mendapat skor 0 
 
   Skor tes lisan + skor tes tertulis yang diperoleh 
Nilai =                                        x 100 













Memakai seragam celana 





INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MEDIA 
Judul Penelitian  : Efektivitas Media Gambar Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Mengidentifikasi Perbedaan Jenis 
Kelamin pada Anak Autis di SLB Autisma Dian 
Amanah Yogyakarta. 
Evaluator   : Ima Rahmawati, S.Pd 















1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari ahli 
media tentang kualitas Media Gambar yang akan diujicobakan dalam 
penelitian. 
2. Penilaian, kritik, saran, yang disampaikan melalui angket ini akan menjadi 
acuan peneliti untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas Media 
Gambar yang akan diteliti 
3. Berilah tanda √ pada kolom yang Bapak atau Ibu pilih. 
4. Keterangan penilaian: Sangat Baik, Baik, Cukup, Kurang dan Sangat 
Kurang 










media Gambar jika 
digunakan oleh siswa 











digunakan oleh siswa 










kaidah „user friendly‟ 
yaitu media yang 















No Aspek Penilaian 
Sangat 
Baik 






















   
 
√ 

































3. ASPEK MANFAAT 
No Aspek Penilaian 
Sangat 
Baik 

















































UJI VALIDITAS INSTRUMEN  
Judul Penelitian  : Efektivitas Media Gambar Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Mengidentifikasi Perbedaan Jenis 
Kelamin pada Anak Autis di SLB Autisma Dian 
Amanah Yogyakarta. 
Penguji   : Ima Rahmawati, S.Pd 















1. Lembar uji validitas instrumen ini berisikan instrumen yang akan 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data di lapangan mengenai 
efektivitas media Gambar untuk meningkatkan kemampuan 
mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin pada anak autis di SLB 
Autisma Dian Amanah Yogyakarta. 
 
2. Berilah tanda √ pada kolom yang Bapak atau Ibu pilih. 
 
 




Instrumen Tes Kemampuan Mengidentifikasi Perbedaan Jenis Kelamin 
No Aspek Benar Salah Keterangan (Kesalahan) 













4. Menyebutkan ciri-ciri 
pakaian/ aksesoris yang 
dikenakan perempuan. 




















  LAMPIRAN 8 

























Hasil Tes Tertulis Kemampuan Mengidentifikasi Perbedaan Jenis Kelamin pada 
Fase Intervensi 
Pertemuan ke-1 
    





















































Rekapitulasi Penghitungan Skor Siswa 
 
Hasil Skor Baseline -1 Pertemuan 1, 2, 3 
No Tes tertulis No Tes tertulis No Tes tertulis 
1. 1 1. 1 1. 1 
2. 1 2. 1 2. 1 
3. 1 3. 1 3. 1 
4. 1 4. 0 4. 0 
5. 1 5. 1 5. 1 
6. 1 6. 1 6. 1 
7. 0 7. 0 7. 0 
8. 1 8. 1 8. 1 
9. 0 9. 0 9. 1 
10. 0 10. 0 10. 1 
11. 1 11. 1 11. 1 
12. 1 12. 1 12. 1 
13. 1 13. 1 13. 1 
14. 1 14. 1 14. 1 
15. 0 15. 0 15. 0 
16. 0 16. 1 16. 0 
17. 1 17. 1 17. 0 
18. 1 18. 1 18. 1 
19. 1 19. 1 19. 1 
20. 0 20. 1 20. 1 




   14 
N=   X 100% 
   20 
 
   = 0,7 X 100% 
 
   = 70% 
Pertemuan ke-2 
 
   15 
N=   X 100% 
     20 
 
   = 0,75 X 100% 
 
   75% 
Pertemuan ke-3 
 
   15 
N=   X 100% 
     20 
 
   = 0,75 X 100% 
 




Hasil Skor Baseline -1 Pertemuan 1, 2, 3, dan 4 
No Tes tulis No Tes tulis No Tes tulis No Tes tulis 
1. 1 1. 1 1. 1 1. 1 
2. 1 2. 1 2. 1 2. 1 
3. 1 3. 1 3. 1 3. 1 
4. 1 4. 1 4. 1 4. 1 
5. 1 5. 1 5. 1 5. 1 
6. 1 6. 1 6. 1 6. 1 
7. 1 7. 1 7. 1 7. 1 
8. 1 8. 1 8. 1 8. 1 
9. 1 9. 1 9. 1 9. 1 
10. 1 10. 1 10. 1 10. 1 
11. 0 11. 1 11. 1 11. 1 
12. 0 12. 1 12. 1 12. 1 
13. 1 13. 1 13. 1 13. 1 
14. 1 14. 1 14. 1 14. 1 
15. 0 15. 0 15. 1 15. 1 
16. 0 16. 1 16. 0 16. 1 
17. 1 17. 0 17. 0 17. 1 
18. 1 18. 1 18. 1 18. 1 
19. 1 19. 1 19. 1 19. 1 
20. 1 20. 1 20. 1 20. 1 

















     16 
N=   X 100% 
     20 
 
   = 0,8 X 100% 
 




     18 
N=   X 100% 
     20 
 
   = 0,9 X 100% 
 
   = 90% 
 
Pertemuan ke-3 
     18 
N=   X 100% 
     20 
 
   = 0,9 X 100% 
 




   20 
N=   X 100% 
     20 
 
   = 1 X 100% 
 















Hasil Skor Baseline -1 Pertemuan 1, 2, 3 
No Tes tulis No Tes tulis No Tes tulis 
1. 1 1. 1 1. 1 
2. 1 2. 1 2. 1 
3. 1 3. 1 3. 1 
4. 1 4. 1 4. 1 
5. 0 5. 1 5. 1 
6. 0 6. 1 6. 1 
7. 1 7. 1 7. 1 
8. 1 8. 1 8. 1 
9. 1 9. 1 9. 1 
10. 1 10. 1 10. 1 
11. 1 11. 1 11. 1 
12. 1 12. 1 12. 1 
13. 1 13. 1 13. 1 
14. 1 14. 1 14. 1 
15. 1 15. 1 15. 1 
16. 1 16. 1 16. 1 
17. 1 17. 1 17. 1 
18. 1 18. 1 18. 1 
19. 1 19. 1 19. 1 
20. 1 20. 1 20. 1 
JML 18 JML 20 JML 20 
 
Penilaian  
Pertemuan ke- 1 
    18 
N=   X 100% 
    20 
   = 0,90 X 100% 
 
   = 90% 
Pertemuan ke-2 
     20 
N=   X 100% 
     20 
   =1 X 100% 
 
   = 100% 
Pertemuan ke-3 
    20 
N=   X 100% 
     20 
   = 1 X 100% 
 







Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 
 
   
 
 
   
Pelaksanaan baseline-1: siswa sedang mengerjakan soal kemampuan awal 
mengidentifikasi perbedaan jenis kelamin 
Pelaksanaan intervensi: siswa 
sedang menempel tulisan laki-










Pelaksanaan intervensi: peneliti menunjukkan sebuah gambar dan 
menanyakan jenis kelamin gambar pada siswa 
Pelaksanaan intervensi: siswa 
sedang menempel tulisan 
memakai kemeja laki-laki pada 













Pelaksanaan baseline-2: siswa mengerjakan soal identifikasi perbedaan jenis 
kelamin, setelah fase intervensi 
Pelaksanaan intervensi: siswa sedang mencari tulisan ciri-ciri jenis kelamin 























SURAT KETERANGAN PELAKSANAAN PENELITIAN 
 
